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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara layanan 
bimbingan karir dengan motivasi bekerja siswa kelas XII di SMK Negeri 1 
Kalasan tahun ajaran 2013/2014. 
Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif 
dengan jenis penelitian korelasi. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XII di 
SMK Negeri 1 Kalasan berjumlah 240 siswa yang diambil secara proportionate 
random sampling. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan angket. Teknik analisis data yang digunakan untuk 
menjawab hipotesis penelitian ini adalah uji korelasi product moment. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) tingkat pemahaman layanan 
bimbingan karir yang dimiliki siswa mayoritas dalam kategori sedang dengan 
presentase 78,3% sedangkan tingkat motivasi bekerja yang dimiliki siswa 
mayoritas dalam kategori sedang dengan presentase 73,3%. Dan (2) ada hubungan 
positif antara layanan bimbingan karir dengan motivasi bekerja pada siswa kelas 
XII SMK Negeri 1 Kalasan dengan koefisien korelasi 0,450** dengan signifikansi 
p= 0,000. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
SMK adalah sekolah kejuruan yang dapat mencetak tenaga kerja 
tingkat menengah untuk bersaing dalam dunia kerja. Selain dibekali 
pengetahuan sesuai dengan jurusan, siswa SMK lebih banyak praktik 
daripada teori, sehingga wajar jika siswa SMK memiliki pengetahuan yang 
luas mengenai pekerjaan lapangan. Pendidikan sekolah menengah kejuruan 
sebagai bagian dari sub sistem pendidikan di Indonesia, sesuai dengan UU 
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pada pasal 15 yang 
menegaskan bahwa: “Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah 
yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 
tertentu”. Berdasarkan penjelasan diatas, bisa disimpulakan bahwa orientasi 
utama tamatan SMK adalah untuk bekerja atau berwirausaha secara mandiri 
sesuai dengan bidang kejuruan yang ditekuninya. 
Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan yang tercantum dalam kurikulum 
SMK 1993 yaitu: 
1.  Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu 
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha 
dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah, sesuai dengan 
kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya. 
2.  Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih 
dalam berkompetisi, beradaptasi dilingkungan kerja, dan 
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mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang 
diminatinya. 
3.  Memberi peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni agar 
mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri 
maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
4.  Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi sesuai dengan 
program keahlian yang dipilih (Depdikbud:1993) 
Disekolah, siswa dituntut untuk menguasai berbagai kemampuan atau 
kompetensi, baik yang berhubungan dengan mata pelajaran, maupun yang 
berhubungan dengan pengembangan diri pribadi, sosial, dan karier 
kehidupannya. Agar siswa dapat mencapai perkembangan yang optimal, 
diperlukan layanan yang optimal pula dari setiap unsur pendidikan di sekolah. 
Adapun unsur-unsur pendidikan disekolah itu meliputi manajemen dan 
kepemimpinan, pembelajaran, dan unsur pembinaan kesiswaan. Dengan kata 
lain, untuk pencapaian kompetensi siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) yang optimal diperlukan kerja sama yang baik dan optimal pula antara 
manajemen kepemimpinan, guru mata pelajaran, dan konselor yang 
membidangi bimbingan dan konseling. 
Siswa yang sedang memasuki pendidikan menengah, seperti siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), pada tahap ini siswa SMK bersiap 
untuk memasuki dunia kerja yang penuh tantangan dan kompetisi. Pada tahap 
ini anak mulai mengidentifikasi profesi dan jati dirinya secara untuh. Para 
ahli Psikologi seperti Erik Erikson (Santrock,2007:47) menyatakan bahwa 
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masa remaja usia 10 – 20 tahun. Pada masa ini, individu dihadapkan pada 
penemuan diri, tentang siapa diri mereka sebenarnya, dan kemana mereka 
akan melangkah dalam hidup ini. Pada aspek penting tentang  “penemuan 
diri” adalah pekerjaan dan profesi. Secara psikologis mereka mulai 
mengidentifikasi jenis pekerjaan dan profesi yang sesuai dengan bakat, minat 
dan kecerdasan serta profesi yang dimiliki. Sehingga siswa SMK memiliki 
minat untuk mencapai tujuan mereka nanti untuk bekerja. 
Menurut Donald Super, perkembangan karir siswa SMK pada fase 
eksplorasi (exploration). Adapun tugas perkembangan karir pada masa 
eksplorasi adalah: 
a. Mengenal keterampilan membuat keputusan karir dan memperoleh 
informasi yang relevan untuk membuat keputusan karir. 
b. Menyadari minat, kemampuan dan menghubungkannya dengan 
kesempatan kerja. 
c. Mengidentifikasi bidang dan tingkat pekerjaan yang cocok dengan minat 
dan kemampuan. 
d. Memperoleh latihan untuk mengembangkan keterampilan dan 
mempercepat memasuki pekerjaan atau jabatan guna memenuhi minat 
dan kemampuannya. 
Dengan melihat tugas perkembangan karir siswa SMK maka dalam 
pencapaian tugas tersebut membutuhkan layanan bimbingan karir, sehingga 
semua tugas perkembangan dapat terlaksana. Layanan bimbingan karir sangat 
dibutuhkan karena akan membantu siswa dalam perencanaan masa depan, 
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pemilihan pekerjaan dan informasi tentang dunia kerja. Untuk itu layanan 
bimbingan karir akan berpengaruh pada motivasi siswa untuk bekerja. 
Melihat hal tersebut maka layanan bimbingan dan konseling sangat 
dibutuhkan, khususnya dalam layanan bimbingan karir. Menurut Bimo 
Walgito (2010:203) bimbingan karir merupakan usaha untuk mengetahui dan 
memahami diri, memahami apa yang ada dalam diri sendiri dengan baik, serta 
untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa saja yang ada dan persyaratan 
apa yang dituntut untuk pekerjaan itu. Tujuan dari bimbingan karir adalah 
siswa dapat mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan 
potensi yang dimiliki, untuk membantu peserta didik dalam perencanaan karir 
dan pemilihan karir. 
Tabel 1.Tingkat Pengangguran pada Agustus 2012 
KETERANGAN JUMLAH 
Tidak / belum pernah sekolah  82.441 
Belum / tidak tamat Sekolah Dasar (SD)  503.379 
Lulusan Sekolah Dasar (SD) 1.449.508 
Lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1.701.294 
Lulusan SMA dan SMK 2.873.374 
Lulusan Diploma I, II, III/Akademi 196.780 
Lulusan Universitas   438.210 
JUMLAH 7.244.956 
Sumber: Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) 2012 
Dari tabel diatas jelas terlihat bahwa penggangguran terbanyak adalah 
lulusan SMA dan SMK yang mencapai 2.873.374 orang. Padahal sebenarnya 
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siswa SMK disiapkan untuk memasuki lapangan kerja, tetapi kenyataanya 
tidak semua lulusannya dapat langsung bekerja. 
Dari berita yang dimuat pada Rabu, 14 November 2012 pada jogja 
terkini bahwa jumlah pengangguran Sleman tertinggi di DIY yang mencapai 
39.921 orang dengan tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) mencapai 15%, 
SMP sebanyak 21%, SMA/SMK mencapai 36%, lulusan diploma mencapai 
8,5% serta 8% adalah lulusan S1, sedangkan sisanya 9,8% adalah tidak 
memyelesaikan pendidikan dasar. Suyamsih mengatakan bahwa dari data 
tersebut dapat diketahui bahwa lulusan SMA/SMK mendominasi jumlah 
penggangguran. “berkenaan hal tersebut Pemkab Sleman mengimbau agar 
lulusan SMK tidak hanya mencari pekerjaan namun harus dapat menciptakan 
pekerjaan sesuai dengan kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki,” 
katanya. (Suyamsih,2012. ANTARA News Jogja) 
Tingginya angka pengangguran dan lulusan SMK yang tidak terserap di 
dunia kerja dikarenakan belum terpenuhinya tuntutan kualitas yang 
dibutuhkan oleh dunia kerja. Padahal Sekolah Menengah Kejuruan 
merupakan lembaga pendidikan yang mencetak tenaga terampil untuk 
mempersiapkan siswa dalam memasuki dunia kerja dengan pemenuhan 
kompetensi di berbagai pengembangan. Selain mempersiapkan siswa 
memasuki dunia kerja juga perlu membantu siswa merencanakan karir dan  
pemilihan karir. 
Dalam perencanaan karir dan pemilihan karir dibutuhkan motivasi 
untuk pengambilan keputusan tersebut. Menurut Lawler (Sutarto Wijono, 
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2012:20) motivasi adalah perilaku yang dikontrol oleh pengontrol pusat 
manusia yang mengarahkan individu untuk mencapai sesuatu tujuan.  
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya dapat diketahui bahwa 
memang ada keterkaitan antara bimbingan karir dengan motivasi bekerja. 
Hasil penelitian yang dilakuka oleh Akhsanul Bashari (2012) tentang 
hubungan bimbingan karir dan kematangan kejuruan dengan motivasi bekerja 
pada siswa program keahlian teknik instalasi tenaga listrik SMK di 
Kulonprogo bahwa didapat hubungan positif yang signifikan antara 
bimbingan karir dengan motivasi bekerja pada siswa ditunjukkan dengan 
indeks determinasi sebesar 0,315. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Diah Wulan Sari (2009) tentang 
korelasi antara pemahaman layanan informasi karir dengan motivasi kerja 
pada siswa kelas II di SMK Negeri 6 Semarang tahun ajaran 2008/2009 
bahwa diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,6092 dan indeks determinasi 
sebesar 0,3711 berarti bahwa pemahaman layanan informasi karir mempunyai 
korelasi yang positif terhadap motivasi kerja pada siswa kelas II di SMK 
Negeri 6 Semarang tahun ajaran 2008/2009. Korelasi pemahaman layanan 
informasi karir terhadap motivasi kerja pada siswa kelas II SMK Negeri 6 
Semarang berkontribusi positif sebesar 37,11% artinya bahwa semakin baik 
pemahaman layanan informasi karir maka motivasi kerja siswa semakin 
tinggi.  
Hasil penelitian dari Muhammad Hidayat (2000) tentang hubungan 
motivasi kerja dan layanan informasi karir dengan orientasi karir pada siswa 
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kelas III SMK Muhamadiyah Bantul tahun 1999-2000. Dari hasil penelitian 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi bekerja dan 
layanan informasi karir sebesar 0,620. Berarti semakin baik layanan informasi 
yang diberikan akan menumbuhkan motivasi kerja.  
Begitu pula, Tri Sukma Rahyati (1999) dalam penelitiannya yang 
berjudul Korelasi antara Layanan Informasi Karir dan perhatian terhadap 
bursa kerja sekolah dengan motivasi bekerja pada siswa SMK YPKK 1 
Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 1998/1999. Pada penelitian ini ditemukan 
hasil bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara informasi karir 
dengan motivasi bekerja dengan sumbangan efektif sebesar 19,84%. 
Dari beberapa hasil penelitian diatas, secara teori dan empirik bahwa 
ada hubungan positif dan signifikan antara layanan bimbingan karir dengan 
motivasi bekerja. Terdapat korelasi antara keduanya, semakin maksimalnya 
layanan bimbingan karir maka akan semakin tinggi motivasi siswa untuk 
bekerja. 
Begitu pula pada hasil observasi kepada Guru Bk dan Siswa kelas XII 
di SMK Negeri 1 Kalasan, ditemukan adanya fenomena yang terkait layanan 
bimbingan karir dengan motivasi kerja. Pertama, masih rendahnya motivasi 
yang dimiliki sebagian siswa untuk memasuki dunia kerja. Dari pengamatan 
saat di SMK Negeri 1 Kalasan, masih terdapat sebagian siswa yang kurang 
termotivasi untuk memasuki dunia kerja, hal ini dapat dilihat dari perhatian 
dan kesungguhan siswa dalam proses pembelajaran. Sebagian siswa memilih 
untuk membicarakan sesuatu yang tidak berhubungan dengan pekerjaan 
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nantinya, pada saat mereka di ruangan kelas maupun ketika mereka berada di 
luar kelas. Siswa lebih cenderung memilih kantin dan sering keluar masuk 
kamar mandi dari pada mengunjungi perpustakaan, bimbingan dan konseling 
yang berada di lingkungan sekolah. Sebagian siswa juga memilih untuk 
cepat-cepat pulang dari pada mengikuti kegiatan tambahan seperti ekstra-
kurikuler yang bermanfaat bagi mereka. 
Kedua, sebagian siswa kurang menyadari arti penting dari bimbingan 
karir untuk membantu mereka dalam merencanakan dan memilih karir 
mereka secara optimal. Dari wawancara kepada Guru BK, bahwa sebagian 
siswa yang bersikap kurang perhatian dan kurang kesungguhan dalam 
mengikuti berbagai kegiatan disekolah disebabkan siswa-siswa tersebut 
belum mengetahui tujuan atau pilihan karir mereka disaat lulus sekolah nanti. 
Siswa-siswa ini belum mengarahkan berbagai aktivitas mereka di sekolah 
untuk menambah pengetahuan dan keterampilan sebagai bekal untuk 
memasuki dunia kerja disaat mereka lulus nanti. Pada jam pelajaran praktik 
kejuruan, mereka jarang sekali untuk serius mengerjakan karya tetapi mereka 
serius sekali untuk bercerita kesana kemari. 
Ketiga, kurangnya pemahaman siswa tentang kemampuan dan potensi 
diri. Dari wawancara kepada siswa, mereka masih bingung tentang 
ketrampilan yang dimiliki, sehingga mereka merasa kesulitan dalam 
pemilihan karir masa depan. Padahal, dalam tujuan layanan bimbingan karir 
adalah membantu individu memperoleh kesempatan untuk mencoba dan 
memilih pekerjaan yang sesuai dengan potensi yang dimilikinya, dan untuk 
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membantu individu memperoleh gambaran dirinya dalam dunia kerja. Jelas 
terlihat bahwa tujuan layanan bimbingan karir belum bisa terlaksana dengan 
baik. 
Keempat, rendahnya motivasi siswa untuk memasuki dunia kerja 
karena kurang pendampingan guru BK dalam layanan bimbingan karir. 
Sebagian siswa mengatakan bahwa informasi tentang dunia kerja masih 
sangat sedikit, sehingga mereka bingung tentang dunia kerja. 
Permasalahan yang lain menurut Guru BK bahwa lowongan pekerjaan 
di Yogyakarta untuk jurusan dan ketrampilan lulusan SMK Negeri 1 Kalasan 
skalanya kecil karena perusahaan yang membutuhkan ketrampilan lulusan 
SMK Negeri 1 Kalasan ini ada di Jawa Barat, Jawa Timur, Semarang, 
Bandung, Kerawang, dan Bekasi. Selain dari hal-hal tersebut ada beberapa 
permasalahan yaitu mereka masih bingung mau bekerja di mana setelah lulus 
dan bingung mau bekerja apa. Beberapa siswa mengaku bahwa orangtua tidak 
memperbolehkan bekerja di luar kota Yogyakarta, padahal untuk lowongan 
yang sesuai dengan ketrampilannya adanya diluar kota. Lowongan yang ada 
diwilayah kota Yogyakarta yang sesuai dengan ketrampilan itu hanya 
memiliki skala kecil dan hanya mendapatkan gaji yang relatif rendah 
(dibawah UMR), contoh pekerjaan yang ada disini adalah mebel, membuat 
pernak-pernik asesories, pembuatan barang-barang mebel, dan menjadi 
tukang jahit. 
Menurut Guru BK bahwa lowongan pekerjaan di Yogyakarta untuk 
jurusan dan ketrampilan lulusan SMK N 1 Kalasan skalanya kecil karena 
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perusahaan yang membutuhkan ketrampilan lulusan SMK N 1 Kalasan ini 
ada di Jawa Barat, Jawa Timur, Semarang, Bandung, Kerawang, dan Bekasi. 
Selain dari hal-hal tersebut ada beberapa permasalahan yaitu mereka masih 
bingung mau bekerja dimana setelah lulus dan bingung mau bekerja apa. 
Beberapa siswa mengaku bahwa orangtua tidak memperbolehkan bekerja 
diluar kota Yogyakarta, padahal untuk lowongan yang sesuai dengan 
ketrampilannya adanya diluar kota.  
Melihat kenyataan yang ada disekolah, maka peneliti tertarik 
mengangkat permasalahan tentang Layanan Bimbingan Karir dengan 
Motivasi Bekerja pada siswa kelas XII di SMK Negeri 1 Kalasan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Tidak semua lulusan SMK Negeri 1 Kalasan dapat langsung bekerja. 
2. Ketidaksesuaian antara keinginan siswa SMK Negeri 1 Kalasan dengan 
orangtua tentang pemilihan pekerjaan. 
3. Lulusan SMK Negeri 1 Kalasan kesulitan dalam mencari pekerjaan 
karena lowongan pekerjaan di Yogyakarta yang sesuai dengan 
ketrampilannya memiliki skala kecil. 
4. Kurangnya pemahaman siswa SMK Negeri 1 Kalasan tentang 
kemampuan dan potensi diri. 
5. Kurangnya kesadaran siswa SMK Negeri 1 Kalasan akan pentingnya 
bimbingan karir dalam perencanaan karir. 
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6. Masih rendahnya motivasi yang dimiliki sebagian siswa SMK Negeri 1 
Kalasan dalam mempersiapkan dirinya untuk memasuki dunia kerja. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut, 
terdapat beberapa masalah yang muncul, Sehingga penulis membatasi 
masalah pada hubungan layanan bimbingan Karir terhadap Motivasi bekerja 
di SMK Negeri 1 Kalasan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini : 
bagaimana hubungan layanan bimbingan karir terhadap motivasi bekerja 
siswa SMK Negeri 1 Kalasan? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui hubungan antara layanan bimbingan karir 
dengan motivasi bekerja siswa kelas XII di SMK Negeri 1 Kalasan. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi yang 
memiliki manfaat: 
1.  Kepentingan teoritis 
a. Sebagai sumbangan dalam mengembangkan layanan bimbingan 
karir sehingga dapat memberikan layanan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. 
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b. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan kajian bagi 
peneliti yang lain dalam penelitian yang berhubungan dengan 
penelitian ini sehingga hasilnya dapat lebih luas dan mendalam. 
2.  Kepentingan praktis 
a. Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan pertimbangan bagi lembaga sekolah atau pendidikan 
untuk meningkatkan perananya dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. 
b. Bagi Guru / Konselor 
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi lembaga 
sekolah yang bersangkutan, khususnya konselor sekolah, dimana 
layanan bimbingan karir merupakan salah satu faktor yang dapat 
berpengaruh dalam perencanaan karir. Memberikan masukan kepada 
guru pada umumnya dan guru pembimbing pada khususnya agar 
lebih bijaksana dalam memperhatikan kondisi siswa secara 
individual sehingga siswa dapat memahami dirinya yang positif 
sehingga dapat berpengaruh terhadap perencanaan masa depan. 
c. Bagi Mahasiswa  
Penelitian ini merupakan penelitian yang dikhususkan mempelajari 
hubungan layanan bimbingan karir dengan motivasi bekerja siswa 
kelas XII di SMK Negeri 1 Kalasan. Dari penelitian ini diharapkan 
dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai wahana penerapan ilmu 
yang diperoleh selama kuliah dan dapat memperbanyak ilmu 
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pengetahuan yang didapat sehingga dapat menjadi bekal di masa 
depan. 
d. Bagi Peneliti 
Dengan penelitian ini dapat menambah dan meningkatkan wawasan, 
pengetahuan yang berkaitan dengan hubungan layanan bimbingan 
karir dengan motivasi bekerja siswa kelas XII di SMK Negeri 1 
Kalasan. 
G. Definisi Operasional 
1.  Layanan Bimbingan Karir 
Layanan bimbingan karir adalah suatu layanan pemberian bantuan 
yang diberikan kepada peserta didik untuk membantu memahami diri dan 
dapat mengetahui gambaran-gambaran dalam dunia kerja. 
2. Motivasi Bekerja 
Motivasi bekerja adalah pendorong atau kekuatan untuk melakukan 
usaha yang diarahkan pada perilaku yang melibatkan diri sendiri dengan 
pekerjaan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kajian tentang Layanan Bimbingan Karir 
1. Definisi Layanan Bimbingan Karir 
Menurut Donald E. Super (Dewa Ketut Sukardi, 2008:21) 
menyatakan bahwa bimbingan karir adalah suatu proses untuk membantu 
pribadi untuk mengembangkan penerimaan kesatuan dan gambaran diri 
serta peranannya dalam dunia kerja. Pengertian yang dikemukakan oleh 
Donald E. Super bahwa bimbingan karir itu suatu proses untuk membantu 
peserta didik memahami diri dan dapat mengetahui gambaran-gambaran 
dalam dunia kerja. Bantuan yang diberikan kepada peserta didik itu 
melalui berbagai cara dan bentuk layanan agar ia mampu merencanakan 
karirnya dengan baik, sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan, 
pengetahuan dan kepribadian, serta faktor-faktor yang mendukung 
kemajuan dirinya. 
Selain itu, Menurut Bimo Walgito (2010:203) bahwa bimbingan 
karir merupakan usaha untuk mengetahui dan memahami diri, memahami 
apa yang ada dalam diri sendiri dengan baik, serta untuk mengetahui 
dengan baik pekerjaan apa saja yang ada dan persyaratan apa yang 
dituntut untuk pekerjaan itu. Pengertian yang dikemukakan oleh Bimo 
Walgito bahwa bimbingan karir itu usaha untuk mengetahui dan 
memahami tentang diri, memahami diri sendiri dengan baik, dan untuk 
mengetahui apa saja dan syarat-syarat yang dituntut dalam dunia kerja, 
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sehingga dalam memilih dunia kerja itu dapat sesuai dengan ketrampilan 
yang dimiliki. 
Pengertian yang dikemukakan oleh Donal E. Super dan Bimo 
Walgito itu memiliki arti yang sama. Dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan karir itu suatu proses pemberian bantuan agar siswa mampu 
mengenal dirinya, memahami dirinya, serta untuk mengetahui tentang 
dunia kerja, dapat merencanakan serta menentukan pilihan pekerjaan yang 
sesuai dengan keahlian dirinya tersebut. 
Ada beberapa ahli lain yang berpendapat bahwa bimbingan karir 
adalah fakta-fakta mengenai pekerjaan, jabatan, atau karir, dan bertujuan 
membantu individu memperoleh pandangan, pengertian, dan pemahaman 
tentang dunia kerja dan aspek-aspek dunia kerja (Dewa Ketut Sukardi, 
1987:112). Menurut Winkel (2004:114) bimbingan karir adalah 
bimbingan dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja, dalam 
memilih lapangan kerja atau jabatan / profesi tertentu serta membekali 
diri supaya siap memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri 
dengan berbagai tuntutan dari lapanan pekerjaan yang dimasuki. 
Bimbingan karir juga dapat dipakai sebagai sarana pemenuhan kebutuhan 
perkembangan peserta didik yang harus dilihat sebagai bagaian integral 
dari program pendidikan yang diintegrasikan dalam setiap pengalaman 
belajar bidang studi. Dari pengertian yang dikemukakan oleh Manrihu 
dan Winkel bahwa bimbingan karir adalah suatu pemberian bantuan 
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kepada peserta didik untuk memahami diri, mengenal tentang dunia kerja, 
dan siap untuk memasuki dunia kerja.  
Dari pengertian-pengertian bimbingan karir diatas maka pada 
dasarnya bimbingan karir merupakan suatu layanan pemberian bantuan 
yang diberikan kepada peserta didik untuk membantu memahami diri dan 
dapat mengetahui gambaran-gambaran dalam dunia kerja. 
2. Tujuan Layanan Bimbingan Karir 
Dewa Ketut Sukardi (2008:31) Secara umum tujuan Bimbingan 
Karir disekolah adalah membantu siswa dalam pemahaman dirinya dan 
lingkungannya, dalam pengambilan keputusan, perencanaan, dan 
pengarahan kegiatan-kegiatan yang menuju kepada karir dan cara hidup 
yang akan memberikan rasa kepuasan karena sesuai, serasi, dan 
seimbang dengan dirinya dan lingkungannya. Sedangkan tujuan khusus 
yang menjadi sasaran Bimbingan Karir di Sekolah, diantaranya: 
a. Siswa dapat meningkatkan pengetahuan tentang dirinya sendiri (Self 
concept) 
Konsep diri adalah citra diri sendiri atau dengan pengerian lain 
merupakan suatu gambaran tentang diri pribadi yang meliputi 
pengetahuan tentang kemampuan kerja, minat, kebutuhan hidup, dan 
nilai-nilai. 
b. Siswa dapat meningkatkan pengetahuan dunia kerja. 
Pemahaman tentang dunia kerja meliputi pemahaman tentang 
informasi tentang berbagai persyaratan penerimaan dalam dunia 
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kerja, isi serta sifat suatu lapangan kerja, situasi pekerjaan termasuk 
aspek sosial, fisik, administrasi, masa depan suatu pekerjaan, 
organisasinya, serta gaya hidup dalam suatu jabatan. 
c. Siswa dapat mengembangkan sikap dan nilai diri sendiri dalam 
menghadapi pilihan lapangan kerja serta dalam persiapan 
memasukinya. 
Mengembangkan sikap dan nilai yang positif terhadap diri sendiri 
dapat dikembangkan oleh anak didik dengan cara: memahami 
potensi-potensi diri sendiri, dapat menerima kenyataan tentang diri 
sendiri, berani mengambil suatu keputusan tentang apa yang 
sebaiknya dipilih, serta memiliki kemampuan daya penalaran untuk 
mempertimbangkan berbagai alternatif pemecahan masalah. 
Disamping itu memiliki pandangan yang onyektif tentang pekerjaan 
secara langsung membantu siswa dalam usaha mengembangkan dan 
merancang masa depan yang lebih baik dan cemerlang. 
d. Siswa dapat meningkatkan keterampilan berpikir agar mampu 
mengambil keputusan tentang jabatan yang sesuai dengan dirinya 
dan tersedia dalam dunia kerja. 
Dalam pengambilan keputusan tentang jabatan yang dipilih haruslah 
dipadukan antara pekerjaan, jabatan atau karir yang dikehendaki 
dengan potensi-potensi pribadi yang dimiliki, yang dilaksanakan 
secara rasional dan realistis. 
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e. Siswa dapat menguasai keterampilan dasar yang penting dalam 
pekerjaan terutama kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama.  
Tujuan yang dikemukakan oleh Dewa Ketut Sukardi di atas yaitu 
membantu siswa agar dapat meningkatkan pengetahuan tentang dirinya 
sendiri, siswa dapat meningkatkan pengetahuan dunia kerja, siswa dapat 
mengembangkan sikap dan menilai diri sendiri dalam menghadapi 
pilihan lapangan kerja serta dalam persiapan memasukinya, siswa dapat 
meningkatkan ketrampilan berpikir agar mampu mengambil keputusan 
tentang jabatan yang sesuai dengan dirinya dan tersedia dalam dunia 
kerja, dan siswa dapat menguasai ketrampilan dasar yang paling penting 
dalam pekerjaan. Pada intinya tujuan tersebut adalah siswa dapat 
memahami dirinya dan memahami tentang dunia kerja. 
Menurut Bimo Walgito (2010:202) tujuan dari layanan Bimbingan 
Karir disekolah yaitu 
a. Untuk membantu siswa agar dapat memahami dan menilai dirinya 
sendiri, terutama yang berkaitan dengan potensi yang ada dalam 
dirinya mengenai kemampuan, minat, bakat, sikap, dan cita-citanya. 
b. Untuk membantu siswa menyadari dan memahami nilai-nilai yang 
ada dalam dirinya dan yang ada dalam masyarakat. 
c. Untuk membantu siswa mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang 
berhubungan dengan potensi yang ada dalam dirinya, mengetahui 
jenis-jenis pendidikan dan latihan yang diperlukan bagi suatu bidang 
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tertentu, serta memahami hubungan usaha dirinya yang sekarang 
dengan masa depannya. 
d. Untuk membantu siswa menemukan hambatan-hambatan yang 
mungkin timbul, yang disebabkan oleh dirinya sendiri dan faktor 
lingkungan, serta mencari jalan untuk dapat mengatasi hambatan-
hambatan tersebut. 
e. Untuk membantu siswa merencanakan masa depannya, serta 
menemukan karir dan kehidupannya yang serasi atau sesuai. 
Tujuan yang dikemukan oleh Bimo Walgito tersebut, yaitu untuk 
membantu siswa agar dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, 
untuk membantu siswa menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada 
dalam dirinya dan yang ada dalam masyarakat, untuk membantu siswa 
mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan potensi 
yang ada dalam dirinya, untuk membantu siswa menentukan hambatan-
hambatan yang mungkin timbul dan untuk membantu siswa 
merencanakan masa depannya serta menentukan karir. Pada intinya 
tujuan tersebut adalah membantu siswa memahami dirinya, dapat 
mengatasi hambatan-hambatan, merencanakan karir dan menentukan 
karir masa depannya. 
Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dari bimbingan karir di sekolah adalah untuk membantu siswa 
memahami dirinya dan siswa dapat mengetahui tentang dunia kerja. 
Selain itu, siswa dapat merencanakan karir, menentukan karir dan 
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mengambil keputusan tentang karir masa depan. Dalam dunia kerja, 
siswa tersebut harus dapat mempersiapkan diri memasuki dunia kerja dan 
dapat mengatasi hambatan-hambata yang mungkin akan timbul. 
3. Prinsip-prinsip Bimbingan Karir 
Menurut Dewa Ketut Sukardi (2008:34) secara umum prinsip-
prinsip Bimbingan Karir di sekolah diantaranya: 
a. Seluruh siswa hendaknya mendapat kesempatan yang sama untuk 
mengembangkan dirinya dalam pencapaian karirnya secara tepat. 
b. Setiap siswa hendaknya memahami bahwa karir itu adalah sebagai 
suatu jalan hidup, dan pendidikan adalah sebagai kesiapan untuk 
hidup. 
c. Siswa hendaknya dibantu dalam mengembangkan pemahaman yang 
cukup memadai terhadap diri sendiri dan kaitannya dengan 
perkembangan sosial pribadi dan perencanaan pendidikan karir. 
d. Siswa perlu diberikan pemahaman tentang dimana dan mengapa 
mereka berada dalam suatu alur pendidikannya. 
e. Siswa secara keseluruhan hendaknya dibantu untuk memperoleh 
pemahaman tentang hubungan antara pendidikannya dan karirnya. 
f. Siswa pada setiap tahap program pendidikannya hendaknya memiliki 
pengalaman yang berorientasi pada karir secara berarti dan realistik. 
Menurut Mamat Supriatna bahwa prinsip-prinsip yang berasal dari 
konsep filosofis tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi pemberian 
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layanan bantuan atau bimbingan karir, baik disekolah maupun diluar 
sekolah. Prinsip-prinsip itu adalah sebagai berikut: 
a. Bimbingan karir ditujukan bagi semua individu. Prinsip ini berarti 
bahwa bimbingan karir diberikan kepada semua individu atau 
peserta didik, baik yang tidak bermasalah maupun yang bermasalah; 
baik pria maupun wanita, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. 
Dengan demikian, bimbingan karir merupakan suatu proses bantuan 
atau layanan yang berkelanjutan dalam seluruh perjalanan hidup 
seseorang; bukan merupakan peristiwa yang terpilah satu sama 
lainnya. 
b. Bimbingan karir merupakan bantuan yang diberikan kepada individu 
(siswa) yang sedang dalam proses berkembang. Dengan demikian, 
ciri-ciri dan tugas-tugas perkembangan ada tahap tertentu hendaknya 
dijadikan dasar pertimbangan dalam setiap kegiatan bimbingan karir. 
c. Bimbingan karir bersifat individual. Setiap individu bersifat unik 
(berbeda satu sama lainnya), dan melalui bimbingan karir individu 
dibantu untuk memaksimalkan perkembangan keunikannya tersebut.  
d. Bimbingan karir menekankan hal yang positif. Dalam kenyataan 
masih ada individu yang memiliki persepsi yang negatif terhadap 
bimbingan karir karena bimbingan karir dipandang sebagai satu cara 
yang menekan aspirasi. Sangat berbeda dengan pandangan itu, 
bahwa dalam hal ini bimbingan karir sebenarnya merupakan proses 
bantuan yang menekankan pengembangan kekuatan dalam diri dan 
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kesuksesan, karena bimbingan karir merupakan cara untuk 
membangun pandangan yang positif terhadap diri sendiri, 
memberikan dorongan, dan peluang untuk berkembang. 
e. Bimbingan karir merupakan usaha bersama. Bimbingan karir bukan 
hanya tugas atau tanggungjawab konselor, tetapi juga tugas guru dan 
kepala sekolah. Mereka sebagai tim kerja terlibat dalam proses 
bimbingan karir. Program bimbingan karir akan berlangsung efektif 
apabila ada upaya kerja sama antar personel sekolah, juga dibantu 
oleh personel dari luar sekolah, seperti orangtua siswa atau para 
spesialis. 
f. Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam 
bimbingan karir. Bimbingan karir diarahkan untuk membantu 
individu agar dapat melakukan pilihan dan mengambil keputusan 
karirnya. Bimbingan karir berperanan untuk memberikan informasi 
dan nasihat kepada individu. Hal itu sangat penting baginya dalam 
mengambil keputusan karirnya. Kehidupan karir individu diarahkan 
oleh tujuan karirnya, dan bimbingan karir memfasilitasi individu 
untuk mempertimbangkan, menyesuaikan diri, dan menyempurnakan 
tujuan karir melalui pengambilan keputusan yang tepat dan 
bertanggung jawab atas keputusan itu. Kemampuan individu untuk 
membuat pilihan secara tepat bukan kemampuan bawaan, tetapi 
kemampuan yang harus dikembangkan. Oleh karena itu, bimbingan 
karir tidak sekedar memperhatikan hak individu untuk menentukan 
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pilihan atau mengambil keputusan sendiri, tetapi juga membantu 
individu agar memperoleh ketrampilan dan mengembangkan cara-
cara pemenuhan pilihan / putusan itu secara bertanggung jawab. 
g. Bimbingan karir berlangsung dalam berbagai latar kehidupan. 
Pemberian layanan bimbingan karir tidak hanya berlangsung 
disekolah, tetapi dilingkungan keluarga, perusahaan/industri, 
lembaga pemerintah/swasta, dan masyarakat. Bidang layanan 
bimbingan karir pun bersifat multi-aspek, yaitu meliputi aspek 
pribadi, sosial, dan pendidikan yang terkait dengan karir. 
Berdasarkan dua pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa prinsip-prinsip bimbingan karir adalah seluruh siswa mendapat 
kesempatan yang sama untuk mendapatkan layanan bimbingan karir, 
semua siswa berhak untuk mengembangkan dirinya dalam pencapaian 
karirnya. Setiap individu bersifat unik, maka melalui bimbingan karir 
untuk membantu peserta didik memaksimalkan perkembangan 
keunikannya tersebut. 
4. Fungsi Layanan Bimbingan Karir 
Menurut James C. Hansen dan Richard R.Stevic, dan Richard W. 
Warner,Jr., dalam bukunya yang berjudul: Counseling & Guidence a 
summary view (1965:38), mengemukakan empat fungsi utama dalam 
memberikan layanan bimbingan karir. Pertama, fungsi yang berkenaan 
dengan masalah penempatannya. Kedua, fungsi yang berkenaan dengan 
menyesuaikan diri terhadap pekerjaan yang sedang dijabat. Ketiga, 
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fungsi yang berkenaan dengan kepuasan kerja dalam menjabat suatu 
pekerjaan. Dan keempat, fungsi yang berkenaan dengan masalah 
pergantian pekerjaan 
5. Materi Layanan Bimbingan Karir 
Menurut Anas Salahudin (2010:118) bahwa materi layanan 
bimbingan karir yaitu: 
a. Program bimbingan karir dan konseling mencakup informasi tentang 
dunia kerja, hubungan industrial, dan layanan perkembangan belajar. 
b. Substansi informasi dunia kerja, meliputi antara lain lapangan kerja, 
jenis dan persyaratan jabatan, prospek dunia kerja, budaya kerja. 
c. Substansi hubungan industrial, meliputi hubungan kerja, sarana 
hubungan industrial, dan masalah khusus ketenagakerjaan. 
d. Substansi layanan perkembangan belajar, meliputi kesulitan belajar, 
minat, dan bakat, masalah sosial, dan masalah pribadi. 
Dari pendapat ahli tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
materi-materi layanan bimbingan karir adalah hubungan dengan teman 
sebaya dalam upaya pengembangan persiapan karir, keterkaitan antara 
nilai dan cara-cara bertingkahlaku dalam kehidupan sosial, materi tentang 
kemampuan bakat dan minat terhadap pilihan karir, pengetahuan dan 
ketrampilan program SMK tentang karir. Pada intinya materi dalam 
layanan bimbingan karir adalah tentang pemahaman diri dan materi dunia 
kerja yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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Berdasarkan teori-teori tersebut bahwa pengertian layanan 
bimbingan karir adalah suatu layanan pemberian bantuan yang diberikan 
kepada peserta didik tentang informasi dunia kerja, memberi pemahaman 
tentang kemampuan diri, membantu menentukan perencanaan karir, 
tujuan karir, pemilihan karir, pengenalan tentang dunia kerja serta 
membantu memecahkan hambatan dan cara mengatasi hambatan. 
Bimbingan karir bertujuan untuk membantu siswa memahami dirinya 
dan siswa dapat mengetahui tentang dunia kerja. Selain itu, siswa dapat 
merencanakan karir, menentukan karir dan mengambil keputusan tentang 
karir masa depan. 
B. Kajian tentang Motivasi Bekerja 
1. Definisi Motivasi 
Banyak sekali, bahkan sudah umum orang menyebut dengan motif 
untuk menunjukkan mengapa seseorang itu berbuat sesuatu. Motif dan 
motivasi berkaitan erat dengan penghayatan suatu kebutuhan. Kata motif 
diartikan sebagai daya upaya mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu.Berawal dari pendekatan kata motif tersebut dapat ditarik 
persamaan bahwa keduanya menyatakan suatu kehendak yang 
melatarbelakangi perbuatan.  
Menurut Lawler (Sutarto Wijono,2012:20) motivasi adalah 
perilaku yang dikontrol oleh pengontrol pusat manusia yang mengarahkan 
individu untuk mencapai sesuatu tujuan. Selain itu ada ahli lain yang 
berpendapat bahwa motivasi adalah pemberian atau penimbulan motif, 
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atau dapat pula diartikan hal atau keadaan menjadi motif (Panji Anoraga, 
2009:35) 
Motivasi diartikan sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau 
menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi arah dan ketahanan 
pada tingkah laku tersebut (Sugihartono dkk,2007:20). Menurut Prof. PF. 
Drucker (dalam Panji Anoraga,2009:38) berpendapat bahwa motivasi 
berperan sebagai pendorong kemauan dan keinginan seseorang. Dan 
motivasi dasar inilah yang mereka usahakan sendiri untuk 
menggabungkan dirinya dengan organisasi untuk turut berperan dengan 
baik. 
Motivasi timbul karena dua faktor, yaitu faktor intrinsik dan faktor 
ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah faktor dari dalam diri manusia yang 
dapat berupa sikap, kepribadian, pendidikan, pengalaman, pengetahuan 
dan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah faktor dari luar diri 
manusia. Faktor ini dapat berupa gaya kepemimpinan atasan, dorongan 
atau bimbingan seseorang dan perkembangan situasi. Kedua faktor 
tersebut, baik faktor intrinsik maupun faktor ekstrinsik muncul karena 
adanya suatu rangsangan. 
Jadi motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seorang 
individu untuk melakukan sesuatu agar tujuannya dapat tercapai. Selain 
itu, motivasi adalah energi yang menyebabkan terjadinya suatu 
perubahan pada diri seseorang yang nampak pada perasaan dan 
emosinya, sehingga mendorong individu untuk bertindak atau melakukan 
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sesuatu dikarenakan adanya tujuan, kebutuhan, atau keinginan yang 
harus terpuaskan. 
2. Teori – Teori Motivasi 
Menurut Murrell (dalam Sutarto Wijono,2013:27) teori motivasi 
telah dijabarkan dalam tiga teori, yaitu: 
a. Teori-teori kebutuhan dan dorongan, seperti yang dikemukakakn oleh 
Maslow. 
b. Teori Gestalt yang menekankan pada persepsi, seperti yang 
dikemukakan oleh Patterson. 
c. Teori harapan yang menekankan pada kemampuan, seperti yang 
dikemukakan oleh Vroom. 
Teori motivasi berfokus pada faktor-faktor atau kebutuhan dalam 
diri seseorang untuk menimbulkan semangat, mengarahkan dan 
menghentikan. Menurut Maslow (Sutarto, 2013:28) kebutuhan manusia 
dalam lima tingkat yang akan dicapai menurut tingkat kepentingannya 
sebagai berikut: 
a. Kebutuhan Fisiologis 
Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan tingkat pertama yang 
paling rendah yang harus dipenuhi dan dipuaskan oleh karyawan 
sebelum dirinya mencapai kebutuhan pada tingkat yang lebih tinggi. 
Kebutuhan ini terdiri atas makan, minum, pernapasan, dan 
kebutuhan-kebutuhan lain yang bersifat biologis seperti tidur dan 
seks. 
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b. Kebutuhan Keamanan 
Kebutuhan keamanan merupakan kebutuhan tingkat kedua yang 
harus dipenuhi setelah kebutuhan pertama dipenuhi dan dipuaskan. 
Kebutuhan-kebutuhan yang termasuk dalam kebutuhan keamanan 
adalah kestabilan, ketergantungan. Perlindungan, bebas dari rasa 
takut dan ancaman.  
c. Kebutuhan Sosial dan Kasih Sayang 
Kebutuhan sosial dan kasih sayang yaitu kebutuhan untuk 
berhubungan dengan orang lain, pada saat ini individu akan merasa 
sangat kesepian dan terisolasi dari pergaulan. Individu akan 
membutuhkan teman dan perhatian dari seseorang. 
d. Kebutuhan Harga Diri 
Kebutuhan harga diri dapat dibagi menjadi dua kategori. Pertama, 
kebutuhan terhadap kekuasaan, berprestasi, pemenuhan diri, 
kekuatan, dan kemampuan untuk memberi keyakinan, dan kehidupan 
serta kebebasan. Kedua, kebutuhan terhadap nama baik, status, 
keberhasilan, pengakuan, perhatian, dan penghargaan. Pemuasan 
kebutuhan terhadap harga diri akan membawa kepada keyakinan diri, 
kekuatan, kemampuan, dan pemenuhan diri. 
e. Kebutuhan Aktualisasi Diri 
Kebutuhan aktualisasi diri setiap individu dalam memenuhi 
kebutuhan ini sangat berbeda satu sama lain. Masing-masing ingin 
mewujudkan diri sebagai seorang yang mempunyai kemampuan yang 
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unik. Kebutuhan ini ada hanya setelah empat kebutuhan sebelumnya 
dicapai secara memuaskan. Pada dasarnya kebutuhan ini bertujuan 
untuk membuat seluruh potensi yang ada dalam diri seseorang 
sebagai sesuatu wujud nyata, yaitu dalam bentuk usaha aktualisasi 
diri. 
Kelima kebutuhan kelompok dalam teori Maslow ini adalah 
dibutuhkan oleh manusia sepanjang kehidupannya, hanya pada suatu saat 
kebutuhan akan lebih diutamakan dari kebutuhan lain menurut susunan 
masing-masing. Kebutuhan manusia berdasarkan suatu hirarki kebutuhan 
dari kebutuhan yang paling rendah hingga kebutuhan yang paling tinggi. 
Jadi kebutuhan-kebutuhan tersebut adalah bertumpang-tindih satu sama 
lain. 
Alasan-alasan yang mendorong manusia untuk bekerja adalah 
adanya kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipenuhi. Dimana kebutuhan itu 
bukan hanya kebutuhan fisik akan tetapi juga kebutuhan rohani. 
Kebutuhan-kebutuhan manusia pada umumnya (Panji Anoraga, 2009:35) 
dapat dibagi menjadi dua golongan: 
a. Kebutuhan Primer, yang pada umumnya merupakan kebutuhan faal, 
seperti lapar, haus, seks, tidur, suhu yang menyenangkan dan lain 
sebagainya. Semua ini adalah kebutuhan faal yang merupakan syarat 
kelangsungan hidup seseorang. Kebutuhan-kebutuhan semacam ini 
timbul dengan sendirinya atau sudah ada sejak lahir, sehingga disebut 
kebutuhan primer. 
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b. Kebutuhan Sekunder, yang timbul dari interaksi antara ornag dengan 
lingkungannya seperti kebutuhan untuk bersaing, bergaul, bercinta, 
ekspresi diri, harga diri dan sebagainya. Kebutuhan sekunder inilah 
yang paling banyak berperan dalam motivasi seseorang. 
Dari pendapat diatas bahwa ada dua kebutuhan manusia yang 
dikemukakakn oleh Panji Anoraga adalah kebutuhan primer dan 
kebutuhan sekunder. Dari kesimpulan beberapa ahli tersebut bahwa inti 
dari kebutuhan manusia adalah sama, yaitu kebutuhan dari hal yang 
rendah ke hal yang paling tinggi. Selain itu dalam pemenuhan kebutuhan 
tersebut mendahulukan kebutuhan yang pokok dahulu, setelah kebutuhan 
pokok terpenuhi maka selanjutnya memenuhi kebutuhan yang lebih 
tinggi. 
3. Ciri-ciri motivasi 
Ciri-ciri motivasi individu (Anoraga, 2009:35-36) adalah sebagai 
berikut: 
a. Motivasi adalah majemuk 
Dalam suatu perbuatan sebenarnya tidak hanya mempunyai suatu 
tujuan tetapi beberapa tujuan yang berlangsung secara bersama-sama. 
Misalnya, seorang karyawan yang melakukan kerja dengan giat, 
dalam hal ini tidak hanya karena ia ingin lekas naik pangkat, tetapi 
juga ingin diakui atau dipuji, mendapat upah yang tinggi dan 
sebagainya. 
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b. Motivasi dapat berubah-ubah 
Motivasi bagi seseorang seringkali mengalami perubahan. Hal ini 
disebabkan keinginan manusia selalu berubah-ubah sesuai kebutuhan 
atau kepentingan. Misalnya, seorang karyawan pada suatu saat 
mengingini gaji yang tinggi, sedangkan pada waktu yang lain 
menginginkan pimpinan yang baik atau kondisi kerja yang 
menyenangkan. Dalam hal ini nampak bahwa motivasi sangat dinamis 
dan geraknya mengikuti kepentingan-kepentingan individu. 
c. Motivasi berbeda-beda bagi individu 
Dua orang yang melakukan pekerjaan yang sama, ternyata memiliki 
motivasi yang berbeda. Misalnya, dua orang karyawan yang bekerja 
pada suatu mesin yang sama dan pada ruang yang sama pula, 
motivasinya dapat berbeda-beda. Yang seorang menginginkan teman 
sekerja yang baik, sedangkan yang lain menginginkan kondisi kerja 
yang menyenangkan. 
d. Beberapa motivasi tidak disadari oleh individu 
Banyak tingkah laku manusia yang tidak disadari oleh pelakunya, 
sehingga beberapa dorongan yang muncul, karena berhadapan dengan 
situasi yang kurang menguntungkan, lalu ditekan di bawah sadarnya. 
Dengan demikian kalau ada dorongan dari dalam yang kuat 
menjadikan individu yang bersangkutan tidak bisa memahami 
motivasinya sendiri. 
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Melihat pernyatan diatas bahwa ciri-ciri dari motivasi adalah 
motivasi setiap individu itu berbeda-beda. Motivasi seseorang seringkali 
berubah-ubah sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. Terkadang 
mereka tidak menyadari tentang tingkah laku yang dialami, sehingga 
dorongan yang muncul karena berhadapan dengan situasi yang kurang 
menguntungkan. 
4. Definisi Motivasi Bekerja 
Menurut Panji Anoraga (2009:34) Motivasi kerja adalah sesuatu 
yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Motivasi kerja adalah 
sikap seseorang terhadap pekerjaannya yang mengarah pada kepuasan 
kerja. 
Senada dengan ahli-ahli di atas, berdasarkan Streers & Layman 
(Panji Anoraga,2012:21) motivasi kerja mengandung tiga komponen 
utama, yaitu yang menggerakkan, perilaku, dan tujuan serta insentif. 
Menggerakkan timbul apabila individu mempunyai kehendak atau 
keinginan untuk suatu kehendak atau keinginan ini, yaitu motif dan 
merupakan sebab munculnya perilaku. Perilaku adalah digerakkan oleh 
tujuan yang dapat memuaskan kehendak atau keinginan karyawan 
tersebut. 
Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas, maka dapat dikatakan 
bahwa motivasi kerja adalah pendorong atau kekuatan untuk melakukan 
usaha yang diarahkan pada perilaku yang melibatkan diri sendiri dengan 
pekerjaan. 
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C. Kajian tentang Perkembang Remaja 
1. Definisi Remaja 
Menurut Stanley Hall (Santrock,2007:45), Masa remaja adalah 
masa “stress and strain” (masa kegoncangan dan kebimbingan). 
Akibatnya para pemuda-pemudi melakukan penolakan-penolakan pada 
kebiasaan di rumah, sekolah dan mengasingkan diri dari kehidupan 
umum, membentuk kelompok hanya untuk “gangnya”. Mereka bersifat 
sentimentil, mudah tergoncang dan bingung. Mereka menganggap bahwa 
dunia sudah berubah, mereka hidup dalam dunia lain. Pribadi mereka 
bersifat plastis. Disamping itu timbul dan berkembang minat pada 
pekerjaan. 
Menurut Erik Erikson (Santrock, 2007:47), Masa remaja masuk 
pada tahap identitas versus kebingunan identitas yaitu tahap 
perkembangan yang kelima. Pada masa ini, individu dihadapkan pada 
penemuan diri, tentang siapa diri mereka sebenarnya, dan kemana mereka 
akan melangkah dalam hidup ini. Remaja dihadapkan pada banyak peran 
baru dan status kedewasaan pekerjaan dan cinta. 
Menurut teori Piaget (Santrock, 2007:49-50), remaja memasuki 
tahap operasional Formal yaitu tahap ini muncul antara umur 11-15 tahun, 
merupakan tahap perkembangan piaget yang keempat dan terakhir. Pada 
tahap ini, individu lebih melampaui pengalaman konkret dan berpikir 
lebih abstrak, remaja menciptakan bayangan situasi ideal. Mereka dapat 
berpikir mengenai bagaimana orangtua ideal seharusnya dan 
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membandingkan orangtua mereka dengan standar ideal ini. Mereka mulai 
mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan masa depan dan takjub 
mereka dapat menjadi apa saja.  
2. Tugas-tugas Perkembangan Remaja 
Robert Y. Havighurst dalam bukunya Human Development and 
Education (Santrock,2007:55) menyebutkan adanya sepuluh tugas 
perkembangan remaja, yaitu: 
a. Mencapai hubungan sosial yang matang dengan teman-teman 
sebayanya, baik dengan teman-teman sejenis maupun jenis kelamin 
lain. 
b. Dapat menjalankan peranan-peranan sosial menurut jenis kelamin 
masing-masing. 
c. Menerima kenyataan (realitas) jasmaniah serta menggunakannya 
seefektif-efektifnya dengan perasaan puas. 
d. Mencapai kebebasan emosional dari orang tua atau orang dewasa 
lainnya. Ia tidak kekanak-kanakan lagi, yang selalu terikat pada 
orangtuanya. Ia membebaskan dirinya dari ketergantungan terhadap 
orangtua atau orang lain. 
e. Mencapai kebebasan ekonomi. Ia merasa sanggup untuk hidup 
berdasarkan usaha sendiri. Ini terutama sangat penting bagi laki-laki. 
Akan tetapi dewasa ini bagi kaum wanita pun tugas ini berangsur-
angsur menjadi tambah penting. 
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f. Memilih dan mempersiapkan diri untuk pekerjaan atau jabatan 
artinya belajar memilih satu jenis pekerjaan sesuai dengan bakat dan 
mempersiapkan diri untuk pekerjaan tersebut. 
g. Mempersiapkan diri untuk melakukan perkawinan dan hidup 
berumah tangga. Mengembangkan sikap yang positif terhadap 
kehidupan keluarga dan memiliki anak. Bagi wanita hal ini harus 
dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan bagaimana 
mengurus rumah tangga dan mendidik anak. 
h. Mengembangkan kecakapan intelektual serta konsep-konsep yang 
diperlukan untuk kepentingan hidup bermasyarakat. Maksudnya 
ialah bahwa untuk menjadi warganegara yang baik perlu memiliki 
pengetahuan tentang hukum, pemerintah, ekonomi, politik geografi, 
tentang hakikat manusia dan lembaga-lembaga kemasyarakatan. 
i. Memperlihatkan tingkah laku yang secara sosial dapat 
dipertanggungjawabkan. Artinya ikut serta dalam kegiatan-kegiatan 
sosial sebagai orang dewasa yang bertanggung jawab, menghormati 
serta mentaati nilai-nilai sosial yang berlaku dalam lingkungannya, 
baik regional maupun nasional. 
j. Memperoleh sejumlah norma-norma sebagai pedoman dalam 
tindakan-tindakannya dan sebagai pandangan hidup. Norma-norma 
tersebut secara sadar dikembangkan dan direalisasikan dalam 
menetapkan kedudukan manusia dalam hubungannya dengan sang 
pencipta, alam semesta dan dalam hubungannya dengan manusia-
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manusia lain; membentuk suatu gambaran dunia dan memelihara 
harmoni antara nilai-nilai pribadi yang lain. 
3. Ciri-ciri Remaja 
Ciri-ciri masa remaja (Hurlock, 1980:207) adalah sebagai berikut: 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting 
Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya 
perkembangan mental yang cepat, terutama pada awal masa remaja. 
Semua perkembangan itu menimbulkan perlunya penyesuaian 
mental dan perlunya membentuk sikap, nilai dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Pada masa ini, remaja bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang 
dewasa.  
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Ada empat perubahan yang sama yang hampir bersifat universal. 
Pertama, meningginya emosi, yang intensitasnya bergantung pada 
tingkat perubahan fisik dan psikologis yang terjadi. Kedua, 
perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh kelompok 
sosial untuk dipesankan, menimbulkan masalah baru. Ketiga, dengan 
berubahnya minat dan pola perilaku, maka nilai-nilai juga berubah. 
Dan kelima, sebagian besar remaja bersikap ambivalen terhadap 
setiap perubahan. Mereka menginginkan dan menuntut kebebasan, 
tetapi mereka sering takut bertanggung jawab akan akibatnya dan 
 37 
 
meragukan kemampuan mereka untuk dapat mengatasi tanggung 
jawab tersebut. 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Setiap periode mempunyai masalah sendiri-sendiri, namun masalah 
masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi baik oleh 
anak laki-laki maupun anak perempuan. Terdapat dua alasan bagi 
kesulitan itu. Pertama, sepanjang masa kanak-kanak, masalah 
sebagian diselesaikan oleh orangtua dan guru-guru, sehingga 
kebanyakan remaja tidak berpengalaman dalam mengatasi masalah. 
Kedua, karena para remaja merasa diri mandiri, sehingga mereka 
ingin mengatasi masalahnya sendiri, menolak bantuan orangtua dan 
guru-guru. 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas diri 
Menurut Erikson (42) bahwa identitas diri yang dicari remaja berupa 
usaha untuk menjelaskan siapa dirinya, apa peranannya dalam 
masyarakat. Dalam usaha mencari perasaan kesinambungan dan 
kesamaan yang baru, para remaja harus memperjuangkan kembali 
perjuangan tahun-tahun lalu, meskipun untuk melakukannya mereka 
harus menunjuk secara artifisial orang-orang yang baik hati untuk 
berperan sebagai musuh; dan mereka selalu siap untuk menempatkan 
idola dan ideal mereka sebagai pembimbing dalam mencapai 
identitas akhir. 
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f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan, remaja yang 
tidak yang tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak dan 
perilaku merusak, menyebabkan orang dewasa yang harus 
membimbing dan mengawasi kehidupan remaja muda takut 
bertanggung jawab dan bersikap tidak simpatik terhadap perilaku 
remaja yang normal. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja cenderung memandang kehidupan melalui kaca berwarna 
merah jambu. Ia melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana 
yang ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal 
cita-cita. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah, para 
remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun 
dan untuk memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. 
Berpakaian dan bertindak seperti orang dewasa ternyata belumlah 
cukup. 
4. Kebutuhan-kebutuhan Remaja 
Menurut Panut Panuju (2005:27) Kebutuhan remaja sebagaimana 
kebutuhan manusia lainnya dibagi menjadi dua golongan besar yaitu: 
a. Kebutuhan fisik Jasmaniah 
Kebutuhan fisik jasmaniah merupakan kebutuhan pertama yang 
disebut juga dengan kebutuhan primer, seperti makan dan minum, 
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seks dan sebagainya tidaklah dipelajari manusia akan tetapi 
merupakan fitrah sejak manusia itu lahir ke dunia. Jika kebutuhan-
kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, akan hilang keseimbangan 
fisiknya. 
b. Kebutuhan mental Rohaniah (Psikis dan sosial). 
Remaja sebagai manusia disamping berusaha memenuhi 
kebutuhannya yang bersifat fisik atau jasmaniah, ia juga harus 
memenuhi kebutuhan mental rohaniahnya. Yang terpenting dari 
kebutuhan yang bersifat mental rohaniah ini adalah sebagai berikut: 
1) Kebutuhan akan agama 
Remaja dalam perkembangannya akan menemui banyak hal yang 
dilarang oleh ajaran agama yang dianutnya. Hal ini akan 
menjadikan pertentangan antara pengetahuan dan keyakinan yang 
diperoleh dengan praktek masyarakat di lingkungannya. Oleh 
sebab itu pada situasi yang demikian ini peranan orangtua, guru 
maupun ulama sangat diperlukan, agar praktek-praktek yang 
menyimpang tidak ditiru oleh para remaja. 
2) Kebutuhan akan kasih sayang dan rasa kekeluargaan 
Kebutuhan akan rasa kasih sayang pada usia remaja merupakan 
kebutuhan yang prinsip bagi kesehatan jiwa dan mental remaja, 
karena ini merupakan jalan penghargaan dan penerimaan sosial.  
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3) Kebutuhan akan rasa aman 
Remaja akan berusaha menghindarkan segala kemungkinan yang 
akan membawanya kepada kesusahan atau hilangnya rasa aman 
tersebut. 
4) Kebutuhan akan penyesuaian diri 
Pada masa ini remaja mengalami kegoncangan-kegoncangan dan 
perubahan dalam dirinya. Apabila seseorang tidak berhasil 
menyesuaikan diri pada masa kanak-kanaknya maka ia dapat 
mengejarnya pada usia remaja. Akan tetapi apabila ia tidak dapat 
menyesuaikan diri pada usia remaja maka kesempatan untuk 
perbaikan itu mungkin akan hilang untuk selama-lamanya. 
5) Kebutuhan akan kebebasan 
Kebutuhan akan kebebasan bagi remaja merupakan manifestasi 
perwujudan diri. Kebebasan emosional dan materi juga 
merupakan kebutuhan fital remaja di masa kini. Tidak diragukan 
lagi bahwa kematangan fisik mendorong remaja untuk berusaha 
mandiri dan bebas dalam setiap penhambilan keputusan untuk 
dirinya, sehingga dia dapat mencapai kematangan emosional yang 
terlepas dan emosi orangtua dan keluarganya. 
6) Kebutuhan akan pengendalian diri 
Remaja membutuhkan pengendalian diri, karena dia belum 
mempunyai pengalaman yang memadai untuk itu. Dia sangat 
peka karena pertumbuhan fisik dan seksual yang berlangsung 
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dengan cepat. Sebagai akibat dari pertumbuhan fisik dan seksual 
tersebut, terjadi kegoncangan dan kebimbingan dalam dirinya 
terutama dalam pergaulan terhadap lawan jenis. 
7) Kebutuhan akan penerimaan sosial 
Remaja membutuhkan rasa diterima oleh orang-orang dalam 
lingkungannya, di rumah, di sekolah maupun di lingkungan di 
mana dia hidup. Merasa diterima oleh orangtua dan keluarga 
merupakan faktor yang sangat penting untuk mencapai rasa 
diterima oleh masyarakat. Maka rasa penerimaan sosial menjamin 
rasa aman bagi remaja, karena ia merasa ada dukungan dan 
perhatian dari mereka, dan hal ini merupakan motivasi yang 
sangat baik baginya untuk lebih sukses dan berhasil dalam 
kehidupannya. 
5. Perkembangan Karir Remaja 
Menurut James F. Adams (1965:208) dalam bukunya yang 
berjudul: Counseling and Guidance a summary view theory and practice.  
“ Tentatif choices (between 11 and 17), during the tentative period, 
his translation is almost exclusively in terms of such subyective factors as 
his interests, capacities, and values. Next the transition stage, looking 
forward to college or a job.” 
Menurut Ginzberg, Ginsburg, Axelrad, dan Herma (1951:193) 
dalam bukunya yang berjudul: Theories of career development. 
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“ The tentative period has been further subdivided into four stages: 
interest, capacity, value, and transition. At the point, they are beginning 
to integrate the four stages of the transition stage and move into the final 
period, that of realistic choice”. 
Perkembangan karir siswa SMK memasuki tahap tentatif, yaitu 
antara umur 11-17 tahun. Pada tahap tentatif terdiri dari 4 subtahap, 
meliputi: minat (interests), kapasitas (capacities), nilai (values), dan 
transisi (transition). 
Pada tahap transisi inilah siswa SMK dapat memilih dan 
menentukan karir. Walaupun telah diperoleh kepercayaan bahwa 
seseorang akan berhasil dalam individu yang telah ada, tetapi masih 
mengalami tahap transisi terhadap berbagai kemungkinan individu akan 
menyimpang arah. 
D. Hubungan antara layanan bimbingan karir dengan motivasi bekerja 
pada siswa kelas XII di SMK Negeri 1 Kalasan 
 
Masa remaja adalah masa kegoncangan dan kebimbangan. Salah satu 
tugas perkembangan pada masa remaja adalah memilih dan menentukan 
karir. Remaja yang sudah berada di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
sudah mulai memikirkan masa depan mereka. Selain itu, pada tahap ini siswa 
SMK bersiap untuk memasuki dunia kerja yang penuh tantangan dan 
kompetisi. 
Di sekolah, siswa dituntut untuk menguasai berbagai kemampuan dan 
ketrampilan, baik yang berhubungan dengan mata pelajaran maupun yang 
berhubungan dengan pengembangan diri, sosial, dan karir. Adanya konselor 
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yang membidangi bimbingan dan konseling, maka dapat membantu peserta 
didik dalam hal karir. Layanan bimbingan karir sangat dibutuhkan oleh 
peserta didik karena untuk membantu peserta didik dalam perencanaan masa 
depan, pemilihan pekerjaan dan informasi tentang dunia kerja. Menurut Bimo 
Walgito (2010:203) bahwa bimbingan karir merupakan usaha untuk 
mengetahui dan memahami diri, memahami yang ada dalam diri sendiri 
dengan baik, serta untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa saja yang ada 
dan persyaratan apa yang dituntut untuk pekerjaan itu.  
Peserta didik harus mendapatkan layanan bimbingan karir yang 
maksimal karena akan membantu dalam dunia kerja nantinya. Selain itu, 
sebagai konselor harus bisa menumbuhkan motivasi kerja kepada peserta 
didik, sehingga peserta didik termotivasi untuk merencanakan karir mereka, 
agar setelah siswa memasuki dunia kerja akan nyaman dengan pilihan 
pekerjaan tersebut.  
Motivasi kerja adalah dorongan yang timbul pada diri seorang individu 
untuk melakukan sesuatu agar tujuanya dapat tercapai. Menurut Panji 
Anoraga (2009:34) motivasi bekerja adalah sesuatu yang menimbulkan 
semangat atau dorongan kerja. Motivasi timbul karena dua faktor, yaitu faktor 
intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah faktor dari dalam diri 
manusia yang dapat berupa sikap, kepribadian, pendidikan, pengalaman, 
pengetahuan dan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah faktor dari luar 
diri manusia. Faktor ini dapat berupa gaya kepemimpinan atasan, dorongan 
atau bimbingan seseorang dan perkembangan situasi. Kedua faktor tersebut, 
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baik faktor intrinsik maupun faktor ekstrinsik muncul karena adanya suatu 
rangsangan. 
Motivasi bekerja itu juga dipengaruhi oleh layanan bimbingan karir 
yang diberikan oleh konselor, jika dalam pemberian informasi tentang dunia 
kerja itu optimal, maka motivasi peserta didik terhadap dunia kerja itu akan 
tinggi karena semakin banyak informasi yang didapat oleh peserta didik maka 
akan mempermudah dalam perencanaan dan pemilihan karirnya. Sebaliknya, 
jika layanan bimbingan karir yang diberikan itu sedikit, maka peserta didik 
itu hanya memperoleh informasi tentang dunia kerja yang sangat minim, 
sehingga mereka akan bingung dengan pemilihan karir mereka. 
Selain dipengaruhi oleh layanan bimbingan karir, motivasi bekerja juga 
dipengaruhi oleh diri sendiri. Siswa itu dimotivasi oleh kebutuhan untuk 
menjadikan dirinya sendiri yang berfungsi secara penuh, sehingga mampu 
meraih potensinya secara total. Kebutuhan akan mendorong dan mengarahkan 
seseorang untuk mencari atau menghindari, mengarahkan dan memberi 
respon terhadap tekanan yang dialaminya. Dengan hal tersebut siswa akan 
mencari informasi tentang dunia kerja itu kepada Guru BK, Guru Mata 
pelajaran, Orang tua, teman dan orang-orang yang tau tentang informasi yang 
ingin diperoleh siswa tersebut.  
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya dapat diketahui bahwa 
memang ada keterkaitan antara layanan bimbingan karir dengan motivasi 
bekerja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Akhsanul Bashari (2012) 
tentang hubungan bimbingan karir dan kemayangan kejuruan dengan 
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motivasi bekerja pada siswa program keahlian teknik instalasi tenaga listrik 
SMK di Kulonprogo bahwa didapat hubungan positif yang signifikan antara 
bimbingan karir dengan motivasi bekerja pada siswa ditunjukkan dengan 
indeks determinasinya sebesar 0,315. 
Begitu pula, Tri Sukma Rahyati (1999) dalam penelitiannya yang 
berjudul Korelasi antara Layanan Informasi Karir dan perhatian terhadap 
bursa kerja sekolah dengan motivasi bekerja pada siswa SMK YPKK 1 
Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 1998/1999. Pada penelitian ini ditemukan 
hasil bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara informasi karir 
dengan motivasi bekerja dengan sumbangan efektif sebesar 19,84%. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara layanan bimbingan karir dengan motivasi bekerja. Hal ini ditegaskan 
bahwa semakin optimal layanan bimbingan karir yang didapat oleh peserta 
didik maka motivasi bekerja siswa akan semakin tinggi, sedangkan semakin 
tidak optimal layanan bimbingan karir yang didapat oleh peserta didik maka 
motivasi bekerja siswa akan semakin rendah.  
E. Hipotesis 
Dari kerangka pikir diatas diambil hipotesis bahwa ada hubungan yang 
positif antara layanan bimbingan karir dengan motivasi kerja siswa kelas XII 
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Kalasan Yogyakarta, 
hipotesis yang digambarkan sebagai berikut: 
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h 
Keterangan: 
X adalah variabel bebas yaitu “ layanan bimbingan karir” 
Y adalah variabel terikat yaitu “ motivasi bekerja” 
h adalah hipotesis menandakan adanya hubungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X Y 
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BAB III 
METODE  PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian dimulai dari 
perumusan masalah sampai dengan penarikan kesimpulan. Menurut Nanang 
Martono (2010 : 20) menjelaskan bahwa pendekatan penelitian itu ada dua 
macam, yaitu: 
1. Pendekatan Kuantitatif, yaitu semua informasi atau data diwujudkan 
dalam bentuk angka. Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah 
dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah di balik angka-
angka tersebut, analisisnya berdasarkan angka tersebut dengan analisis 
statistik. 
2. Pendekatan Kualitatif, yaitu informasi atau data yang dikumpulkan tidak 
berwujud angka, analisisnya dengan prinsip logika atau berupa kata-kata. 
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif korelasional. Dikatakan pendekatan kuantitatif karena 
data atau informasi yang dikumpulkan diwujudkan dalam bentuk kuantitatif 
atau angka-angka dan analisisnya menggunakan analisis statistik. Dikatakan 
korelational karena penelitian ini mencari hubungan antar variabel.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Kalasan. Beralamat di 
Randugunting Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta. 
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2. Waktu Penelitian 
Proses penelitian untuk pengumpulan data dilakukan pada tanggal 24 - 
28 September 2013. 
C. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
a. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010:117) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto (2010: 173) populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 
dari beberapa pengertian tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang akan 
dikenai generalisasi berdasarkan sampel dari hasil peneliti. Dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas XII 
SMK Negeri 1 Kalasan yang terdiri dari 7 jurusan dengan jumlah 313 
siswa. 
b. Sampel Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:174) sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Adapun cara mengambil sampel atau 
teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
proportionate random sampling. Alasan menggunakan teknik ini 
karena yang menjadi populasi dalam penelitian ini hanya siswa kelas 
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XII di SMK Negeri 1 Kalasan yang terbagi menjadi 7 jurusan. Agar 
semua jurusan dapat terwakili, maka sampel diambil dari masing-
masing kelas dengan proporsi sama. Prosedur pengambilan sampel 
adalah dengan cara undian. Alasan menggunakan undian adalah bagi 
peneliti cukup sederhana dan memungkinkan ketidakadilan dapat 
dihindari. 
Tabel 2. Daftar Sampel Penelitian 
No Jurusan Jumlah Siswa Presentase Sampel 
1.  AP 62 75% 47 
2.  Boga 32 75% 24 
3.  Tekstil 63 75% 48 
4.  Keramik 32 75% 24 
5.  Logam 32 75% 24 
6.  Kayu 63 75% 48 
7.  Kulit 33 75% 25 
 Jumlah 313  240 
 
2. Obyek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010: 161), variabel adalah objek penelitian 
atau apa yang menjadi perhatian suatu penelitian. Hal yang sama 
dikemukakan oleh Nanang Martono (2010:55), Variabel adalah konsep 
yang memiliki variasi atau memiliki lebih dari satu nilai. Dari kedua 
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pendapat maka variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan 
menjadi obyek penelitian dan memiliki lebih dari satu nilai. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu layanan 
bimbingan karir dan motivasi bekerja. layanan bimbingan karir disebut 
variabel bebas atau independen (X) yaitu variabel yang mempengaruhi 
atau menjadi sebab perubahan variable terikat atau dependent (Y). 
Motivasi bekerja disebut variabel terikat atau dependent (Y) yaitu 
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari variabel bebas. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data penelitiannya (Suharsimi Arikunto, 2010:203). 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode angket 
(Kuesioner). Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 2010:194). 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2010:203), mengartikan instrumen penelitian 
sebagai alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Variasi jenis 
instrument penelitian adalah angket, check-list atau daftar centang, pedoman 
wawancara, pedoman pengamatan.  
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Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup, yakni 
jawabannya sudah tersedia sehingga responden tinggal memilih alternatif 
jawaban yang sesuai dengan keadaan dirinya. Skala Likert adalah suatu skala 
psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala 
yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survey. Hal ini dikarenakan 
skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala 
likert, variable yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variable 
kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen 
yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan, dengan pilihan jawaban 
sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai 
(STS). Pemberian bobot skor untuk setiap butir pernyataan positif adalah 4, 3, 
2, 1 dan sebaliknya untuk pernyataan negatif 1, 2, 3, 4. 
Adapun langkah-langkah penyusunan instrument menurut Suharsimi 
Arikunto (2010:209) sebagai berikut: 
1. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, 
kategorisasi variabel. 
2. Penulisan butir soal, atau item kuesioner, penyusunan skala, penyusunan 
pedoman. 
3. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrument dengan pedoman 
mengerjakan surat pengantar, kunci jawaban, dan lain-lain yang perlu. 
4. Uji – coba, baik dalam skala kecil maupun besar. 
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5. Penganalisaan, analisis item, melihat pola jawaban peninjauan saran-
saran, dan sebagainya. 
6. Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang baik, dan 
mendasarkan diri pada data yang diperoleh sewaktu uji coba. 
Langkah- langkah tersebut kemudian dijabarkan secara berturutan 
untuk menyusun angket satu variabel bebas dan satu variabel terikat sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan variabel layanan bimbingan karir 
a. Tujuan: untuk mengungkap layanan bimbingan karir siswa kelas XII 
di SMK Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 2013/2014. 
b. Definisi operasional: layanan bimbingan karir adalah suatu layanan 
pemberian bantuan yang diberikan kepada peserta didik tentang 
informasi dunia kerja, memberi pemahaman tentang kemampuan diri, 
membantu menentukan perencanaan karir, tujuan karir, pemilihan 
karir, pengenalan dunia kerja dan membantu memecahkan hambatan 
dan cara mengatasi hambatan tersebut. 
Tabel 3. Kisi-kisi Variable Layanan Bimbingan Karir 
No Komponen Indikator Sub Indikator Nomor 
Item 
∑  
Item 
(+) (-) 
1. Pemahaman 
Diri 
Pemahaman tentang 
kekurangan/kelebihan 
diri 
Tahu tidaknya 
tentang 
kekurangan dan 
kelebihan  
1,2 3,4 4 
Pemahaman tentang 
sifat diri 
Ada tidaknya 
pemahaman 
tentang sifat diri 
5 6 2 
2. Perencanaan 
Masa Depan 
Menetapkan target 
yang ingin dicapai 
Kemampuan 
untuk 
menetapkan 
target 
8 7 2 
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Menentukan Masa 
Depan 
Mengetahui 
arah pilih 
pekerjaan 
9, 10  2 
3. Pemahaman 
Dunia Kerja 
Pemahaman tentang 
Jenis Pekerjaan 
Mengetahui 
jenis-jenis 
pekerjaan 
13 11,12 3 
Pemahaman tentang 
Persyaratan 
Memasuki Dunia 
Kerja 
Ada tidaknya 
pemahaman 
tentang 
persyaratan 
memasuki dunia 
kerja 
14 15 2 
4. Pemecahan 
Hambatan 
dan Cara 
Mengatasi 
Hambatan 
Menyelesaikan 
Hambatan 
Bagaimana cara 
menyelesaikan 
hambatan 
16,18 17 3 
Cara Mengatasi 
Hambatan 
Bagaimana cara 
mengatasi 
hambatan 
19 20 2 
Jumlah   20 
 
2. perencanaan variabel motivasi bekerja 
a. Tujuan: untuk mengungkap motivasi bekerja siswa kelas XII di 
SMK Negeri 1 Kalasan. 
b. Definisi operasional: motivasi bekerja adalah pendorong atau 
kekuatan untuk melakukan usaha yang diarahkan pada perilaku yang 
melibatkan diri sendiri dengan pekerjaan yang dipengaruhi oleh 
faktor intrinsic dan faktor ekstrinsik. 
Tabel 4. Kisi-kisi Variable Motivasi Bekerja 
No Komponen Indikator Sub Indikator Nomor Item ∑  
Item (+) (-) 
1. Faktor 
Intrinsik 
Persepsi individu 
mengenai diri 
sendiri 
Bagaimana persepsi 
mengenai diri 
sendiri 
1, 2, 3 4 4 
Harga diri dan 
Prestasi 
Mengetahui tentang 
prestasi yang 
dimiliki 
5, 6 7,8 4 
Cita-cita dan 
harapan 
Membuat cita-cita 
dan harapan 
kedepan 
 
 
9, 11,  
12 
10 4 
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2. Faktor 
Ekstrinsik 
Dukungan 
Keluarga 
Bagaimana 
mengunakan  
fasilitas yang 
diberikan keluarga 
13,14  15,16 4 
Pengaruh Teman 
Sebaya 
Dapat membedakan 
antara pengaruh 
yang baik atau yang 
tidak terhadap 
teman sebaya 
17,18, 
20 
19 4 
Kondisi 
Masyarakat 
Termotivasi oleh 
kondisi masyarakat 
21,22, 
23,24 
 4 
Dukungan 
Sekolah 
Memanfaatkan 
dukungan dari 
sekolah 
25,26, 
27 
 3 
Sistem Imbalan 
yang Diterima 
Mampu 
menentukan 
tunjangan yang 
akan diterima 
28,29 30 3 
Jumlah     30 
 
F. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrument digunakan untuk mengukur, maka instrument diuji 
cobakan terlebih dahulu. Tujuan uji coba instrumen tersebut untuk 
mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan tingkat keandalan (reliabilitas) 
instrumen tersebut. 
Setelah selesai disusun, kemudian dilakukan uji coba terhadap 
instrument tersebut. Uji coba instrument dikenakan kepada anggota populasi 
diluar sampel dan diambil sejumlah 40 siswa. Menurut Suharsimi Arikunto 
bahwa sebagai patokan sementara, untuk analisis siswa subyek uji coba dapat 
diambil sejumlah antara 25 – 40. Cara pengambilan subyek uji coba 
instrument adalah dengan menetapkan terlebih dahulu siswa yang akan 
dijadikan sampel. Siswa diluar sampel kemudian diambil sebanyak 40 siswa 
masing-masing 20 diambil dari Jurusan Pemasaran, dan 20 diambil dari 
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Jurusan Akutansi. Uji coba instrumen dilaksanakan di SMK N 1 Depok, yang 
beralamat di Ring Road Utara Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta.  
Uji coba instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji Validitas 
Suatu instrumen dikatakan valid bila dapat mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Semakin tinggi tingkat validitas suatu instrumen 
berarti instrumen tersebut mempunyai ketepatan mengukur yang semakin 
tinggi, atau sebaliknya jika tingkat validitas instrumen rendah maka 
mempunyai daya ukur yang rendah pula. Validitas dalam penelitian ini 
diuji dengan menggunakan teknik pengujian validitas konstrak dan 
validitas isi, karena instrument penelitian disusun berdasarkan teori yang 
relevan dan dirancang dengan menggunakan kisi-kisi instrumen yang 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing sebagai ahli (expert 
judgment), kemudian diujicobakan dan dianalisis dengan analisis butir. 
a. Hasil Uji Validitas Instrumen Layanan Bimbingan Karir 
Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini secara teknik 
menggunakan computer program SPSS for Windows 16.00 Version. 
Item- item yang soal yang dinyatakan sahih apabila memiliki 
koefisien korelasi rhitung ≥ rtabel dengan taraf signifikansi 5%. Apabila 
koefisien validitas itu kurang dari r hitung maka dianggap sebagai 
item yang tidak memuaskan. 
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Tabel 5.Kisi-kisi Variable Layanan Bimbingan Karir Setelah Ujicoba 
No Komponen Indikator Sub Indikator Nomor 
Item 
∑  
Item 
(+) (-) 
1. Pemahaman 
Diri 
Pemahaman tentang 
kekurangan/kelebihan 
diri 
Tahu tidaknya 
tentang 
kekurangan dan 
kelebihan  
1,2 3**,
4 
3 
Pemahaman tentang 
sifat diri 
Ada tidaknya 
pemahaman 
tentang sifat diri 
5 6** 1 
2. Perencanaan 
Masa Depan 
Menetapkan target 
yang ingin dicapai 
Kemampuan 
untuk menetapkan 
target 
8** 7 1 
Menentukan Masa 
Depan 
Mengetahui arah 
pilih pekerjaan 
9, 
10** 
 1 
3. Pemahaman 
Dunia Kerja 
Pemahaman tentang 
Jenis Pekerjaan 
Mengetahui jenis-
jenis pekerjaan 
13 11, 
 12** 
2 
Pemahaman tentang 
Persyaratan 
Memasuki Dunia 
Kerja 
Ada tidaknya 
pemahaman 
tentang 
persyaratan 
memasuki dunia 
kerja 
14 15 2 
4. Pemecahan 
Hambatan 
dan Cara 
Mengatasi 
Hambatan 
Menyelesaikan 
Hambatan 
Bagaimana cara 
menyelesaikan 
hambatan 
16,18 17 3 
Cara Mengatasi 
Hambatan 
Bagaimana cara 
mengatasi 
hambatan 
19 20 2 
Jumlah   15 
          Keterangan: tanda ** adalah item yang gugur 
Pada skala layanan bimbingan karir didapatkan 15 item yang valid 
dari 20 item yang diuji cobakan. Ada 5 item yang dinyatakan tidak 
valid yaitu item pernyataan nomor 3, 6, 8, 10, dan 12. 
b. Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Bekerja 
Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini secara teknik 
menggunakan computer program SPSS for Windows 16.00 Version. 
Item- item yang soal yang dinyatakan sahih apabila memiliki 
koefisien korelasi rhitung ≥ rtabel dengan taraf signifikansi 5%. Apabila 
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koefisien validitas itu kurang dari r hitung maka dianggap sebagai 
item yang tidak memuaskan.  
         Tabel 6. Kisi-kisi Variable Motivasi Bekerja Setelah Ujicoba  
No Komponen Indikator Sub Indikator Nomor Item ∑  
Item (+) (-) 
1. Faktor 
Intrinsik 
Persepsi individu 
mengenai diri 
sendiri 
Bagaimana 
persepsi mengenai 
diri sendiri 
1, 2, 3 4 4 
Harga diri dan 
Prestasi 
Mengetahui 
tentang prestasi 
yang dimiliki 
5, 6 7**,
8 
3 
Cita-cita dan 
harapan 
Membuat cita-cita 
dan harapan 
kedepan 
9, 11**
12** 
10 2 
2. Faktor 
Ekstrinsik 
Dukungan 
Keluarga 
Bagaimana 
mengunakan  
fasilitas yang 
diberikan 
keluarga 
13**,
14 
 15**, 
16 
2 
Pengaruh Teman 
Sebaya 
Dapat 
membedakan 
antara pengaruh 
yang baik atau 
yang tidak 
terhadap teman 
sebaya 
17,18, 
20 
19*
* 
3 
Kondisi 
Masyarakat 
Termotivasi oleh 
kondisi 
masyarakat 
21,22, 
23,24 
 4 
Dukungan 
Sekolah 
Memanfaatkan 
dukungan dari 
sekolah 
25,26, 
27 
 3 
Sistem Imbalan 
yang Diterima 
Mampu 
menentukan 
tunjangan yang 
akan diterima 
28**,
29 
30** 1 
Jumlah     22 
          Keterangan: tanda ** adalah item yang gugur 
Uji coba pada skala motivasi bekerja diperoleh 22 item yang valid 
dari 30 item yang diuji cobakan. Ada 8 item yang dinyatakan tidak 
valid yaitu item pernyataan nomor 7, 11, 12, 13, 15, 19, 28 dan 30. 
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Dari hasil uji validitas ternyata butir-butir yang valid masih 
mewakili dari masing-masing indikator yang ada, sehingga instrumen 
tersebut masih bisa digunakan untuk mengambil data penelitian. Untuk 
butir-butir soal yang tidak valid dihapus dan tidak bisa digunakan dalam 
penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Suharsimi Arikunto, reliabilitas menunjukkan pada suatu 
pengertian bahwa “suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen itu sudah 
baik” (Suharsimi Arikunto, 2010:221). 
Uji reliabilitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data.Instrument dikatakan reliable bila memberikan hasil 
yang tetap atau ajeg walaupun dilakukan oleh siapa saja dan kapan saja. 
Dalam penelitian ini uji reabilitas dilakukan dengan menggunaan teknik 
konsistensi internal karena pengujian instrumen dilakukan sekali saja. 
Uji reliabilitas instrument dalam penelitian ini menggunakan 
rumus Alpha. Adapun rumusnya adalah:  
r11=					
K
K−1
    1 - 
∑  b
   
 
keterangan: 
r11 = Reliabilitas instrument 
k = Banyaknya butir pertanyaan/soal 
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∑σ2b = Jumlah variants butir 
σ2t = Varians total 
Rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrument 
yang skornya 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian 
(Suharsimi Arikunto, 2010:239). Semakin tinggi koefisien mendekati 
angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas dan sebaliknya.  
Dalam penelitian ini, setelah item-item yang tidak valid direduksi 
maka dapat diperoleh reliabilitas pada skala layanan bimbingan karir 
yang diperoleh dari SPSS for Windows 16.00 Version, diketahui α = 
0,862 dan r tabel 0,312, maka skala pada layanan bimbingan karir 
dikatakan reliabel karena 0,862 > 0,339. Sedangkan untuk skala motivasi 
bekerja diketahui α =  0,850 dan r tabel 0,312, maka skala pada motivasi 
bekerja dikatakan reliabel karena 0,850 > 0,312. Dasar pengambilan 
keputusan adalah jika α positif dan a > r maka butir atau variabel tersebut 
reliabel dan jika α positif tetapi α < r tabel maka butir atau variabel 
tersebut tidak variabel. 
G. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini ada dua alat analisis yang digunakan yaitu: 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Apabila distribusi 
variable memiliki kurve normal maka analisis untuk menguji 
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hipotesis dapat dilakukan. Rumus yang digunakan untuk uji 
normalitas adalah Chi – Kuadrat yaitu: 
α2= ∑ 
(   	  )
 
  
 
Keterangan:  
α2 : Chi Kuadrat 
fo : Frekuensi observasi 
fh : Frekuensi yang diharapkan 
   (Suharsimi Arikunto, 2010: 335) 
Harga Chi–Kuadrat hasil perhitungan kemudian 
dikonsultasikan dengan harga Chi–Kuadrat table. Dalam hal ini uji 
normalitas menggunakan taraf signifikansi 5 %. Apabila harga Chi–
Kuadrat hasil perhitungan lebih kecil dari harga Chi–Kuadrat table 
maka distribusinya normal. Dan jika Chi–Kuadrat hasil perhitungan 
lebih besar dari Chi–Kuadrat tabel, maka distribusinya tidak normal. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara 
variable bebas dengan variabel terikat bersifat linier atau tidak. Uji 
linearitas ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis 
korelasi. Perhitungan uji linearitas pada penelitian ini menggunakan 
metode analisis berbasis SPSS for Windows 16.0 Version. Dua 
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi 
kurang dari 0,05.  
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2. Uji Hipotesis 
Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 
Hipotesis dalam setiap penelitian perlu di uji. Tujuan hipotesis adalah 
untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan. Ada 
satu hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: ada hubungan 
antara layanan bimbingan karir dengan motivasi bekerja siswa kelas XII 
di SMK Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 2013/2014. 
Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan teknik analisis 
Korelasi Product Moment. Digunakan teknik ini karena ingin mengetahui 
besarnya korelasi antara hubungan layanan bimbingan karir dengan 
motivasi bekerja. Dalam menganalisis hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan perhitungan melalui SPSS For Windows 16.0 Version. 
Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 314-315): 
N ∑XY – (∑X) (∑Y) 
      rxy   = 
√ {N∑X2 – (∑X)2} {N∑Y2 – (∑Y)2} 
   Keterangan : 
rxy  = koefisien korelasi X dan Y 
N  = jumlah subyek 
∑XY= jumlah perkalian antara skor item dengan skor total 
∑X  = jumlah skor item 
∑Y  = jumlah skor total   
 62 
 
Sebelum melaksanakan pengujian harga koefisien korelasi product 
moment antara variable ada 3 persyaratan yang harus dipenuhi. Hal ini 
dimaksudkan agar kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang dari 
kebenaran. Adapun ketiga persyaratan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian harus sampel yang diambil 
secara random dari populasi terhadap kesimpulan penelitian hendak 
kita kenai. 
2. Hubungan antara variable X dan Y mempunyai hubungan garis lurus 
atau linier. 
3. Bentuk distribusi variable X dan Y dalam populasi adalah mendekati 
normal. 
Harga F hitung kemudian dikonsultasikan dengan F tabel pada 
taraf signifikansi 5 %. Apabila harga F hitung lebih kecil dari harga F 
tabel, maka hubungan ubahan bebas dengan ubahan terikat dinyatakan 
linier. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 September 2013 
sampai 28 September 2013 di SMK N 1 Kalasan  yang terletak di 
Randugunting Tamanmartani Kalasan Sleman Yogyakarta. Proses 
pengambilan data dilakukan secara bertahap. Tanggal 24 September 2013 
pengambilan data dilakukan dikelas XII Kulit dan XII Kayu A. Pada 
tanggal 25 September 2013 dilakukan pengambilan data kelas XII AP A, 
XII Tekstil A dan XII Boga. Pada tanggal 26 September 2013 
pengambilan data dilakukan dikelas XII AP B dan XII Kayu. Sedangkan, 
untuk kelas XII Logam dan XII Tekstil B dilakukan pengambilan data 
pada tanggal 27 September 2013. Selain itu, juga dilakukan pada tanggal 
28 September 2013 karena ada beberapa siswa yang tidak datang sewaktu 
penelitian. 
2. Deskripsi Subyek Penelitian 
Pada penelitian ini subyek penelitian adalah Siswa kelas XII di 
SMK N 1 Kalasan. Sampel yang digunakan berjumlah 240 orang. Sampel 
penelitian terdiri dari 7 jurusan, dan masih memiliki kecenderungan 
karakteristik yang homogen.  
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3. Deskripsi Data 
a. Layanan Bimbingan Karir 
Data tentang layanan bimbingan karir diperoleh melalui angket 
dengan jumlah item 15 butir, Skor jawaban yang tertinggi adalah 4 
dan skor yang terendah adalah 1, sehingga berdasarkan skor tersebut 
maka variabel layanan bimbingan karir memiliki rentangan skor 
antara 15 sampai 60.  Dari hasil pengumpulan data maka diperoleh 
skor total tertinggi sebesar 56 dan skor total terendah sebesar 28. Hasil 
analisis statistik deskriptif hitung diperoleh mean sebesar 42,21. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Layanan Bimbingan Karir 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) 
1. Rendah 15 – 30 34 14,2 
2. Sedang 31 – 45 188 78.3 
3. Tinggi 46 – 60 18 7.5 
 Jumlah          - 240 100 
 
Dari tabel 7 diatas, klasifikasi skor data layanan bimbingan karir 
dapat digambarkan dalam grafik histogram pada berikut ini: 
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Grafik 1. Histogram Layanan Bimbingan Karir Siswa Kelas XII SMK 
N 1 Kalasan 
 
Pada tabel 7 dan Grafik 1, terlihat bahwa siswa yang memiliki 
manfaat layanan bimbingan karir rendah terdapat 34 siswa (14,2%),  
sedangkan untuk siswa yang berada pada kategori sedang sebanyak 
188 siswa (78%), dan siswa yang memiliki kategori tinggi sebanyak 
18 siswa (7,5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar siswa kelas XII di SMK N 1 Kalasan mendapatkan layanan 
bimbingan karir yang sedang. 
Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara umum dari 
layanan bimbingan karir yang meliputi: nilai minimum, nilai 
maksimal, mean, frekuensi dan standar deviasi. Hasil perhitungan data 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 8. Deskripsi Data Layanan Bimbingan Karir 
Variabel N Min Max Rentang Mean SD 
Layanan 
Bimbingan Karir 
15 28 56 28 42,21 4.6 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa nilai 
hipotetiknya maka nilai maksimumnya diperoleh perhitungan nilai 
maksimum dikali jumlah item sehingga hasilnya adalah 56, dan nilai 
terendah adalah 28. Mean hipotetik dicari dengan skor tertinggi 
ditambah skor terendah dibagi dua sehingga hasilnya adalah 42,21. 
Standar deviasi hipotetik diperoleh dari rentang yaitu nilai maksimum 
dikurangi nilai minimum lalu dibagi enam sehingga hasilnya adalah 
4,6. Sedangkan rentang data dicari dengan rumus data terbesar 
dikurangi data terkecil yaitu 28. 
b. Motivasi Bekerja 
Data tentang motivasi bekerja diperoleh melalui angket dengan 
jumlah item 22 butir, Skor jawaban yang tertinggi adalah 4 dan skor 
yang terendah adalah 1, sehingga berdasarkan skor tersebut maka 
variabel motivasi bekerja memiliki rentangan skor antara 22 sampai 
88.  Dari hasil pengumpulan data maka diperoleh skor total tertinggi 
sebesar 79 dan skor total terendah sebesar 52. Hasil analisis statistik 
deskriptif hitung diperoleh mean sebesar 67,07. 
 
 67 
 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Motivasi Bekerja 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) 
1.  Rendah 22 – 43 3 1,3 
2. Sedang 44 – 65 176 73.3 
3. Tinggi 66 – 88 61 25.4 
 Jumlah          - 240 100 
 
Dari tabel 9 diatas, klasifikasi skor data motivasi bekerja dapat 
digambarkan dalam grafik histogram pada berikut ini: 
 
Grafik 2. Histogram Motivasi Bekerja Siswa Kelas XII  
SMK N 1 Kalasan 
 
Pada tabel 9 dan Grafik 2, terlihat bahwa siswa yang memiliki 
motivasi bekerja rendah terdapat 3 siswa (1,3%),  sedangkan untuk 
siswa yang berada pada kategori sedang sebanyak 176 siswa (73,3%), 
dan siswa yang memiliki kategori tinggi sebanyak 61 siswa (25,4%). 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 
kelas XII di SMK N 1 Kalasan memiliki motivasi bekerja sedang. 
Deskripsi data yang disajikan merupakan data secara umum dari 
layanan bimbingan karir yang meliputi: nilai minimum, nilai 
maksimal, mean, frekuensi dan standar deviasi. Hasil perhitungan data 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 10. Deskripsi Data Motivasi Bekerja 
Variabel N Min Max Rentang Mean SD 
Motivasi Bekerja 22 52 79 27 65,5 4,5 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa nilai 
hipotetiknya maka nilai maksimumnya diperoleh perhitungan nilai 
maksimum dikali jumlah item sehingga hasilnya adalah 79, dan nilai 
terendah adalah 52. Mean hipotetik dicari dengan skor tertinggi 
ditambah skor terendah dibagi dua sehingga hasilnya adalah 65,5. 
Standar deviasi hipotetik diperoleh dari rentang yaitu nilai maksimum 
dikurangi nilai minimum lalu dibagi enam sehingga hasilnya adalah 
4,5. Sedangkan rentang data dicari dengan rumus data terbesar 
dikurangi data terkecil yaitu 27. 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk memastikan apakah sebuah data 
hasil pengukuran dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. 
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Normalitas merupakan syarat dalam teknik analisis statistik. Uji 
normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Chi – Kuadrat 
Tabel 11. Hasil Pengujian  Normalitas 
Nama Variabel Chi- Square p Keterangan 
Layanan Bimbingan Karir 19.901 0.0689 Normal 
Motivasi Bekerja 23.372 0.0765 Normal 
 
Berdasarkan tabel 11, diperoleh nilai signifikan (p) pada variabel 
layanan bimbingan karir sebesar 0.0689 dan variabel motivasi bekerja 
sebesar 0.0765. masing-masing telah menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi (p) lebih besar dari taraf signifikansi 5%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa sebaran data pada variabel layanan bimbingan 
karir dan motivasi bekerja dapat dikatakan normal. Jadi, asumsi 
normalitas data untuk kedua variabel penelitian telah terpenuhi. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas (motivasi bekerja) dan variabel terikat (layanan bimbingan karir) 
memiliki hubungan linear atau tidak. Pengujian terhadap linearitas 
hubungan dilakukan melalui uji statistik. 
Tabel 12. Hasil Pengujian Linearitas 
Hubungan Variabel df F F0.05 p Keterangan 
Layanan 
Bimbingan Karir 
25 0,960 1,670 0,523 Linier 
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Berdasarkan tabel 12, terdapat Fhitung 0,960 dan Ftabel sebesar 1,670. 
Hubungan yang linier apabila Fhitung lebih kecil dari pada Ftabel. Diperoleh 
nilai signifikan (p) 0,523 dan ternyata p> 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hubungan fungsional antara variabel bebas dan 
variabel terikat dapat dikatakan linier. 
C. Uji Data Penelitian 
Hubungan antara layanan bimbingan karir dengan motivasi bekerja 
dapat dilihat dengan menggunakan product moment dari Pearson yang 
dibantu dengan SPSS for windows release 16. Adapun hasil uji data penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 13. Hasil Uji Korelasi 
Layanan 
Bimbingan 
Karir 
Motivasi 
Bekerja 
Layanan Bimbingan Karir     Pearson Correlation 
                                                Sig. (2-tailed) 
                                                N 
Motivasi Bekerja Siswa         Pearson Correlation 
                                               Sig. (2-tailed) 
                                               N 
1 
- 
240 
.450** 
.000 
240 
.450** 
.000 
240 
1 
- 
240 
 
Dari hasil analisis tersebut didapatkan harga koefisien korelasi antara 
layanan bimbingan karir dengan motivasi bekerja 0,450 dengan p = 0.000 < 
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0,05. Jadi hasil dari uji korelasi dengan menggunakan SPSS for Windows 
16.00 Version mengatakan bahwa ada hubungan positif antara layanan 
bimbingan karir dengan motivasi bekerja pada siswa kelas XII, maka semakin 
tinggi layanan bimbingan karir yang diberikan kepada siswa maka akan 
semakin tinggi pula motivasi bekerja siswa, demikian juga sebaliknya 
semakin rendah layanan bimbingan karir yang diberikan kepada siswa maka 
semakin kurang motivasi bekerja siswa.  
D. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Hipotesis tersebut harus diuji kebenarannya agar dapat 
memperoleh kesimpulan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ ada 
hubungan positif antara layanan bimbingan karir dengan motivasi bekerja 
siswa kelas XII di SMK N 1 Kalasan” yang kemudian hipotesis ini disebut 
sebagai hipotesis alternatif atau Ha, sedangkan hipotesis nihil (Ho) pada 
penelitian ini adalah “tidak ada hubungan positif antara layanan bimbingan 
karir dengan motivasi bekerja siswa kelas XII di SMK N 1 Kalasan”. 
Setelah dilakukan uji normalitas, homogenitas dan linieritas, 
selanjutnya dilakukan pengajuan hipotesis dengan menggunakan analisis 
korelasi untuk mencari hubungan antara layanan bimbingan karir dengan 
motivasi bekerja siswa kelas XII di SMK N 1 Kalasan. Pengajuan hipotesis 
digunakan teknik analisis korelasi Product moment yang dihitung 
menggunakan program SPSS for Windows 16.00 Version. 
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Dari hasil analisis diketahui adanya hubungan antara layanan 
bimbingan karir dengan motivasi bekerja dengan nilai r hitung 0,450 pada 
taraf signifikansi 0,000. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) yang 
berbunyi ada hubungan positif antara layanan bimbingan karir dengan 
motivasi bekerja siswa kelas XII di SMK N 1 Kalasan diterima. 
Berdasarkan dari hasil penelitian koefisien korelasi tersebut, besarnya 
koefisien korelasi tersebut positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa “ada 
hubungan positif antara layanan bimbingan karir dengan motivasi bekerja 
siswa kelas XII di SMK N1 Kalasan”, maka semakin tinggi layanan 
bimbingan karir yang diberikan kepada siswa maka semakin tinggi pula 
motivasi bekerja siswa tersebut, demikian juga sebaliknya semakin rendah 
layanan bimbingan karir yang diberikan kepada siswa maka semakin kurang 
motivasi bekerja siswa. 
Dari perhitungan koefisien korelasi sebesar 0,450 maka dapat 
digunakan untuk mencari koefisien determinasi (R²) yaitu sebesar 0,2025. 
Hasil tersebut dapat diartikan bahwa sumbangan variable layanan bimbingan 
karir dalam motivasi bekerja sebesar 20,25%. Dengan demikian 
terdapat79,75% faktor-faktor lain yang mempengaruhi motivasi bekerja pada 
siswa kelas XII di SMK Negeri 1 Kalasan. 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data, maka diketahui bahwa 7,5% atau 18 
siswa dari 240 siswa memiliki skor nilai pemahaman layanan bimbingan karir 
dalam kategori tinggi. Sejumlah 78,3% atau 188 siswa dari 240 siswa 
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memiliki skor nilai pemahaman layanan bimbingan karir dalam kategori 
sedang dan 14,2% atau 34 siswa dari 240 siswa memiliki skor nilai 
pemahaman layanan bimbingan karir dalam kategori rendah. Dengan 
demikian dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa masuk dalam kategori 
sedang, yang artinya bahwa siswa-siswa tersebut dapat memahami tentang 
layanan yang diberikan oleh konselor atau guru pembimbing. Namun, masih 
banyak siswa yang belum maksimal untuk mempraktikkan dalam 
kehidupannya. 
Dalam motivasi bekerja, diketahui bahwa 25,4% atau 61 siswa dari 240 
siswa memiliki skor motivasi bekerja dalam kategori tinggi. 73,3% atau 176 
siswa dari 240 siswa memiliki skor motivasi bekerja dalam kategori sedang 
dan untuk 1,3% atau 3 siswa dari 240 siswa memiliki skor motivasi bekerja 
dalam kategori rendah. Dengan demikian dapat dilihat bahwa sebagian besar 
siswa memiliki motivasi bekerja yang sedang. Namun siswa-siswa tersebut 
masih perlu dukungan dari pihak-pihak eksternal dari mereka. 
Hasil analisis didapatkan koefisien korelasi antara layanan bimbingan 
karir dengan motivasi bekerja 0,450 dengan p = 0,0000 < 0,05. Berdasarkan 
hasil penelitian diketahui bahwa ada hubungan positif antara layanan 
bimbingan karir dengan motivasi bekerja. Hal ini berarti semakin tinggi 
layanan bimbingan karir, maka semakin tinggi motivasi bekerja yang dimiliki 
oleh siswa. Adanya hubungan antara layanan bimbingan karir dengan 
motivasi bekerja ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Diah Wulan Sari 
(2009) tentang pemahaman layanan informasi karir dengan motivasi bekerja 
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pada siswa kelas II di SMK Negeri 6 Semarang tahun ajaran 2008/2009 
bahwa diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,6092. 
Hal senada diungkapkan oleh (Dewa Ketut Sukardi, 1987:112) bahwa 
bimbingan karir adalah fakta-fakta mengenai pekerjaan, jabatan, atau karir, 
dan bertujuan membantu individu memperoleh pandangan, pengertian, dan 
pemahaman tentang dunia kerja dan aspek-aspek dunia kerja. Selain itu, 
menurut Bimo Walgito (2010:203) bahwa bimbingan karir merupakan usaha 
untuk mengetahui dan memahami diri, memahami apa yang ada dalam diri 
sendiri dengan baik, serta untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa saja 
yang ada dan persyaratan apa yang dituntut dalam pekerjaan itu. 
Dalam uraian kajian teori tentang aspek-aspek layanan bimbingan karir 
bahwa salah satu aspek yang mempengaruhi layanan bimbingan karir adalah  
pemahaman diri. Pemahaman diri merupakan kemampuan seseorang untuk 
memahami apa yang ada dalam diri masing-masing. Aspek perencanaan masa 
depan ini juga merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi layanan 
bimbingan karir. Selain itu pemahaman dunia kerja juga mempengaruhi 
tentang layanan bimbingan karir. Sedangkan salah satu aspek yang 
mempengaruhi layanan bimbingan karir adalah bagaimana siswa-siswa 
tersebut dapat memecahkan hambatan dan dapat mengatasi hambatan-
hambatan yang mereka alami. 
Salah satu tugas perkembangan pada masa remaja adalah memilih dan 
menentukan karir. Remaja yang sudah berada di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) sudah mulai memikirkan masa depan mereka. Selain itu, pada tahap 
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ini siswa SMK bersiap untuk memasuki dunia kerja yang penuh tantangan 
dan kompetisi.   
Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian, terdapat beberapa 
siswa yang masih bingung dalam menentukan masa depan (Perencanaan masa 
depan). Terlihat pada waktu ditanya “ Bagaimana rencana setelah SMK?”, 
masih banyak yang bingung untuk menjawab.  
Namun banyak siswa yang dapat memahami dan merencanakan masa 
depan mereka. Sewaktu ditanya rencana masa depan, banyak yang langsung 
menjawab dengan kemantapan mereka. Untuk siswa yang masih bingung 
diharapkan mampu merencanakan masa depan  dan dapat meningkatkan 
pemahaman layanan bimbingan karir yang diberikan oleh guru BK. 
Menurut Panji Anoraga (2009:34) motivasi bekerja adalah sesuatu yang 
menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Senada dengan ahli-ahli lain, 
berdasarkan Streers & Layman (Panji Anoraga,2012:21) motivasi bekerja 
mengandung tiga komponen utama, yaitu yang menggerakkan, perilaku, dan 
tujuan serta insentif. Menggerakkan timbul apabila individu mempunyai 
kehendak atau keinginan untuk suatu kehendak atau keinginan ini, yaitu motif 
dan merupakan sebab munculnya perilaku. Perilaku adalah digerakkan oleh 
tujuan yang dapat memuaskan kehendak atau keinginan.  
Dalam motivasi bekerja, aspek-aspek motivasi bekerja adalah faktor 
intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah faktor dari dalam diri 
manusia yang dapat berupa sikap, kepribadian, pendidikan, pengalaman, 
pengetahuan dan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah faktor dari luar 
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diri manusia yang dapat berupa gaya kepemimpinan, dorongan atau 
bimbingan seseorang dan perkembangan situasi. Khususnya disini adalah 
peran serta dari guru BK dalam memberikan layanan bimbingan karir. Kedua 
faktor tersebut, baik faktor intrinsik maupun faktor ekstrinsik muncul karena 
adanya suatu rangsangan. 
Dalam penelitian ini, faktor intrinsik meliputi persepsi individu 
mengenai diri sendiri, harga diri dan prestasi, cita-cita dan harapan. Faktor 
ekstrinsik meliputi dukungan keluarga, pengaruh teman sebaya, kondisi 
masyarakat, dukungan sekolah, dan sistem imbalan yang diterima.  
Motivasi bekerja itu juga dipengaruhi oleh layanan bimbingan karir 
yang diberikan oleh konselor, jika dalam pemberian informasi tentang dunia 
kerja itu optimal, maka motivasi peserta didik terhadap dunia kerja itu akan 
tinggi karena semakin banyak informasi yang didapat oleh peserta didik maka 
akan mempermudah dalam perencanaan dan pemilihan karirnya. Sebaliknya, 
jika layanan bimbingan karir yang diberikan itu sedikit, maka peserta didik 
itu hanya memperoleh informasi tentang dunia kerja yang sangat minim, 
sehingga mereka akan bingung dengan pemilihan karir mereka. 
Selain dipengaruhi oleh layanan bimbingan karir, motivasi bekerja juga 
dipengaruhi oleh diri sendiri. Siswa itu dimotivasi oleh kebutuhan untuk 
menjadikan dirinya sendiri yang berfungsi secara penuh, sehingga mampu 
meraih potensinya secara total. Kebutuhan akan mendorong dan mengarahkan 
seseorang untuk mencari atau menghindari, mengarahkan dan member respon 
terhadap tekanan yang dialaminya. Dengan hal tersebut siswa akan mencari 
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informasi tentang dunia kerja itu kepada guru BK, guru Mata pelajaran, 
Orang tua, teman dan orang-orang yang tau tentang informasi yang ingin 
diperoleh siswa tersebut.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara layanan bimbingan karir dengan motivasi bekerja. Hal ini ditegaskan 
bahwa semakin optimal layanan bimbingan karir yang didapat oleh peserta 
didik maka motivasi bekerja siswa akan semakin tinggi, sedangkan semakin 
tidak optimal layanan bimbingan karir yang didapat oleh peserta didik maka 
motivasi bekerja siswa akan semakin rendah. 
F. Keterbatasan Peneliti 
1. Dalam penelitian ini masih kurang mengungkap tentang identitas sampel, 
sehingga dalam pembahasan masih kurang mendalam mengeksplorasi 
identitas siswa. 
2. Sehubungan dengan penentuan sampel, agar lebih detail dalam 
penentuannya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Tingkat pemahaman layanan bimbingan karir yang dimiliki siswa kelas 
XII di SMK Negeri 1 Kalasan, menunjukkan bahwa 188 siswa atau setara 
dengan 78,3% dari 240 siswa mayoritas memiliki tingkat pemahaman 
layanan bimbingan karir dalam kategori sedang. Sedangkan tingkat 
motivasi kerja yang dimiliki siswa kelas XII di SMK Negeri 1 Kalasan 
menunjukkan bahwa 176 siswa atau setara dengan 73,3% dari 240 siswa 
mayoritas memiliki tingkat motivasi bekerja kategori sedang.  
2. Ada hubungan positif antara layanan bimbingan karir dengan motivasi 
bekerja pada siswa kelas XII di SMK Negeri 1 Kalasan. Semakin tinggi 
layanan bimbingan karir yang diberikan kepada siswa, maka semakin 
tinggi pula motivasi bekerja siswa. Ditunjukkan dengan hasil analisis 
korelasi ditemukan koefisien korelasi 0,450** dengan signifikansi P= 
0,000. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian ini, maka peneliti memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi siswa 
a. Siswa sebagai subyek dalam penelitian ini untuk lebih meningkatkan 
pemahaman tentang fungsi layanan bimbingan karir sehingga dapat 
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merencanakan masa depan, mengambil keputusan tentang masa 
depan dan dapat lebih meningkatkan motivasi untuk bekerja. 
b. Siswa hendaknya dapat lebih meningkatkan pemahaman diri, 
pemahaman dunia kerja dan dapat merencanakan masa depan. 
Sehingga dapat memecahkan masalah-masalah dan hambatan yang 
akan dialami dimasa depan atau dimasa bekerja. 
c. Siswa hendaknya dapat aktif untuk mencari informasi tentang dunia 
kerja serta meningkatkan ketrampilan yang dimiliki. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  
a. Guru BK agar memberikan layanan bimbingan karir semenarik 
mungkin, sehingga siswa akan menyenangi atau berminat mengikuti 
proses layanan bimbingan karir. 
b. Guru BK agar lebih bijaksana dalam memperhatikan kondisi siswa 
secara individual sehingga siswa dapat memahami dirinya yang 
positif sehingga dapat berpengaruh terhadap perencanaan masa 
depan. 
c. Guru BK diharapkan dapat lebih meningkatkan layanan bimbingan 
karir kepada peserta didik sehingga dapat meningkatkan motivasi 
siswa untuk merencanakan masa depan dan bekerja. 
3. Peneliti  
a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dan menggali 
informasi lebih lanjut kaitannya dengan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi motivasi bekerja. 
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b. Peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih mengungkap dan 
mengeksplorasi bagaimana motivasi bekerja siswa. 
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KUISIONER 
I. Bagian I 
IdentitasSiswa 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
Tgl. Lahir : 
 
II. Bagian II 
Pilihlah salah satu dari beberapa pilihan yang ada dalam kuisioner dengan memberikan tanda 
centang( √ )  atau ( X ) pada kotak yang sesuai dengan jawaban anda. 
Isilah semua pertanyaan yang ada dan cek kembali jawaban anda. 
Pilihan jawaban terdiri dari: 
SS = Sangat Sesuai 
S  = Sesuai 
TS = Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 
 
LayananBimbinganKarir 
No Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya memiliki keterampilan yang bisa diandalkan     
2.  Saya mengetahui kekurangan yang saya miliki     
3.  Saya tidak perduli dengan pribadi saya yang baik dan buruk     
4.  Saya tidak tahu kelebihan apa yang saya miliki     
5.  Saya mengetahui sifat yang ada pada diri saya     
6.  Saya tidak mempermasalahkansifat yang saya miliki     
7.  Saya bingung setelah SMK mau kemana     
8.  Setelah lulus, saya ingin langsung bekerja     
9.  Saya mengetahui arah pilih pekerjaan yang sesuai dengan 
kemampuan saya 
    
10.  Saya ingin langsung kuliah setelah lulus     
11.  Saya belum tahu jenis pekerjaan apa yang sesuai dengan 
jurusan saya 
    
12. Saya tidak memperdulikan dengan jenis pekerjaan     
13. Saya paham dengan jenis – jenis pekerjaan yang ada     
14. Saya paham tentang persyaratan memasuki dunia kerja     
15. Saya belum mengetahui tentang keterampilan apa yang harus 
dimiliki untuk memasuki dunia kerja 
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16. Saya mudah untuk menyelesaikan semua hambatan-hambatan 
yang saya alami  
    
17. Saya bingung untuk menyelesaikan masalah yang saya alami     
18. Dengan kemampuan yang saya miliki, saya dapat 
menyelesaikan hambatan-hambatan yang saya alami 
    
19. Saya mengetahui cara mengatasi ambatan-hambatan yang 
saya alami  
    
20. Saya tidak membutuhkan informasi tentangcara-cara 
mengatasi permasalahan 
    
 
Motivasi Bekerja 
No Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya memiliki intelegensi yang tinggi     
2.  Saya mudah bekerja dalam tim     
3.  Saya memiliki kepribadian yang baik     
4.  Saya kurang mengetahui diri saya ini seperti apa     
5.  Saya memiliki ketrampilan yang sesuai dengan jurusan saya     
6.  Saya yakin mendapatkan pekerjaan yang saya inginkan     
7.  Saya tidak memiliki prestasi yang bias di banggakan     
8.  Saya tidak memiliki bakat apapun untuk menunjang pekerjaan 
nantinya 
    
9.  Saya ingin membantu mencari nafkah untuk keluarga     
10. Saya belum memiliki rencana apa-apa setelah lulus SMK     
11. Saya ingin membeli rumah setelah bekerja     
12. Saya ingin mendapatkan jabatan yang tinggi dalam bekerja     
13. Orangtua menginginkan, setelah saya lulus langsung bekerja     
14. Orangtua memberikan gambaran tentang jenis – jenis 
pekerjaan 
    
15. Saya kurang mendapatkan dukungan fasilitas dari orangtua     
16. Saya kurang mendapatkan motivasi dan perhatian orangtua     
17. Saya sering berbagi cerita dengan teman tentang pekerjaan 
yang saya cita-citakan 
    
18. Saya mengikuti arahan teman untuk bekerja     
19. Saya tidak perduli dengan ucapan teman tentang pekerjaan 
yang saya cita-citakan 
    
20. Saya bersaing dengan teman sekolah untuk mencapai 
kebahagian dimasa dating 
    
21. Banyak anggapan masyarakat, bahwa orang yang sudah 
bekerja adalah orang yang sukses 
    
22. Tetangga yang berhasil menjadi motivasi saya     
23. Dengan bekerja, akan meningkatkan derajat keluarga dimata     
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masyarakat 
24. Ingin mendapatkan jabatan pekerjaan yang lebih tinggi 
dibandingkan tetangga-tetangga saya 
    
25. Sekolah memberikan fasilitas yang memadai guna mendukung 
keterampilan siswa 
    
26. Program praktik industri memberikan peluang untuk 
mendapatkan pekerjaan 
    
27. Sekolah memberikan penyaluran pekerjaan kepada lulusan     
28. Dengan bekerja, ingin mendpatkan tunjangan dihari tua     
29. Saya ingin mencari pekerjaan yang gajinya besar     
30. Saya tidak mempertimbangkan gaji yang akan saya dapatkan     
 
 
 
 
##  TERIMA KASIH ## 
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Data Angket Layanan Bimbingan Karir 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 JML 
1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 58 
2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 46 
3 2 2 4 2 2 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 4 50 
4 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 48 
5 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 51 
6 3 3 4 3 3 3 4 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 60 
7 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 53 
8 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 47 
9 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
10 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 74 
11 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 71 
12 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 52 
13 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 64 
14 4 4 1 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 64 
15 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 58 
16 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 61 
17 3 4 3 3 3 3 1 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 60 
18 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 4 51 
19 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
20 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 51 
21 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 52 
22 3 3 3 2 4 3 4 4 3 1 4 1 3 3 3 2 3 4 3 4 60 
23 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 57 
24 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 55 
25 3 2 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 62 
26 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 60 
27 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 51 
28 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 53 
29 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 58 
30 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 59 
31 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 51 
32 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 54 
33 3 4 4 2 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 59 
34 4 3 4 4 3 1 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 66 
35 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 70 
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36 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
37 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 55 
38 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 1 3 2 4 3 3 4 3 4 65 
39 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 59 
40 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 60 
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LAMPIRAN 8 
(Data Angket Uji Coba Motivasi Bekerja) 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 JML 
1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 84 
2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 80 
3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 83 
4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 80 
5 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 90 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 1 3 4 4 3 3 1 2 2 4 3 4 3 3 4 3 2 4 92 
7 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 4 4 2 3 4 4 4 4 2 88 
8 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 84 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 
10 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 107 
11 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 1 103 
12 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 86 
13 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 104 
14 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 108 
15 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 92 
16 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 3 93 
17 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 2 1 2 1 2 4 3 1 4 4 4 4 4 3 92 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 90 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 87 
21 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 88 
22 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 1 103 
23 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 89 
24 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 90 
25 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 90 
27 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 2 2 3 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 92 
28 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 90 
29 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 92 
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30 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 102 
31 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 83 
32 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 4 1 3 4 3 3 1 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 4 2 73 
33 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 1 88 
34 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 1 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 99 
35 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 1 101 
36 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 91 
37 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 4 4 2 3 2 3 4 3 1 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 94 
38 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 1 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 106 
39 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 105 
40 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 97 
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LAMPIRAN 9 
(Hasil Uji Reliability Instrumen Layanan Bimbingan Karir) 
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Reliability 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 40 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.862 20 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 2.9500 .45007 40 
VAR00002 3.0750 .61550 40 
VAR00003 3.3500 .66216 40 
VAR00004 2.8750 .64798 40 
VAR00005 3.0750 .65584 40 
VAR00006 2.8750 .60712 40 
VAR00007 3.0250 .76753 40 
VAR00008 3.1750 .78078 40 
VAR00009 2.8250 .63599 40 
VAR00010 2.3500 .66216 40 
VAR00011 2.8500 .62224 40 
VAR00012 2.9750 .65974 40 
VAR00013 2.5500 .55238 40 
VAR00014 2.7500 .58835 40 
VAR00015 2.6750 .65584 40 
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VAR00016 2.3750 .49029 40 
VAR00017 2.6250 .58562 40 
VAR00018 2.9500 .59700 40 
VAR00019 2.8750 .51578 40 
VAR00020 3.4500 .55238 40 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
VAR00001 54.7000 39.036 .569 .853 
VAR00002 54.5750 38.148 .514 .853 
VAR00003 54.3000 41.190 .095 .870 
VAR00004 54.7750 37.461 .575 .851 
VAR00005 54.5750 37.584 .550 .852 
VAR00006 54.7750 41.051 .131 .867 
VAR00007 54.6250 37.625 .449 .856 
VAR00008 54.4750 39.794 .207 .868 
VAR00009 54.8250 36.404 .734 .844 
VAR00010 55.3000 41.395 .071 .871 
VAR00011 54.8000 37.190 .641 .848 
VAR00012 54.6750 40.379 .194 .866 
VAR00013 55.1000 38.964 .460 .855 
VAR00014 54.9000 37.426 .648 .848 
VAR00015 54.9750 35.717 .803 .841 
VAR00016 55.2750 38.512 .606 .851 
VAR00017 55.0250 38.179 .541 .852 
VAR00018 54.7000 37.497 .627 .849 
VAR00019 54.7750 38.281 .610 .851 
VAR00020 54.2000 39.754 .342 .859 
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Intraclass Correlation Coefficient 
 
Intraclass 
Correlation
a
 
95% Confidence Interval F Test with True Value 0 
 Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 
Single Measures .238
b
 .159 .356 7.234 39 741 .000 
Average Measures .862
c
 .791 .917 7.234 39 741 .000 
Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are 
fixed. 
 
a. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition-the between-measure 
variance is excluded from the denominator variance. 
b. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or 
not. 
   
c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable 
otherwise. 
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LAMPIRAN 10 
(Hasil Uji Reliability Instrumen Motivasi Bekerja) 
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Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 40 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.850 30 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 2.6750 .72986 40 
VAR00002 3.0000 .39223 40 
VAR00003 3.0000 .45291 40 
VAR00004 2.7750 .61966 40 
VAR00005 2.9750 .65974 40 
VAR00006 3.2000 .51640 40 
VAR00007 3.1750 .54948 40 
VAR00008 3.3500 .57957 40 
VAR00009 3.6000 .49614 40 
VAR00010 3.1500 .57957 40 
VAR00011 3.4000 .59052 40 
VAR00012 3.4500 .50383 40 
VAR00013 2.8750 .75744 40 
VAR00014 3.0750 .52563 40 
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VAR00015 3.2750 .59861 40 
VAR00016 3.4250 .63599 40 
VAR00017 3.0750 .57233 40 
VAR00018 2.4000 .67178 40 
VAR00019 2.3750 .83781 40 
VAR00020 2.8250 .67511 40 
VAR00021 2.7250 .75064 40 
VAR00022 3.2000 .79097 40 
VAR00023 3.1250 .60712 40 
VAR00024 3.2000 .64847 40 
VAR00025 2.9250 .79703 40 
VAR00026 3.4000 .54538 40 
VAR00027 3.4500 .50383 40 
VAR00028 3.2250 .47972 40 
VAR00029 3.2250 .57679 40 
VAR00030 2.5500 .90441 40 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
VAR00001 89.4250 62.046 .346 .846 
VAR00002 89.1000 62.964 .552 .843 
VAR00003 89.1000 61.682 .656 .839 
VAR00004 89.3250 60.994 .535 .840 
VAR00005 89.1250 59.548 .645 .836 
VAR00006 88.9000 60.400 .733 .836 
VAR00007 88.9250 63.763 .284 .851 
VAR00008 88.7500 60.859 .593 .839 
VAR00009 88.5000 62.000 .551 .841 
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VAR00010 88.9500 60.510 .633 .838 
VAR00011 88.7000 63.856 .249 .852 
VAR00012 88.6500 63.926 .295 .851 
VAR00013 89.2250 62.640 .279 .854 
VAR00014 89.0250 63.102 .380 .845 
VAR00015 88.8250 64.866 .138 .852 
VAR00016 88.6750 62.174 .396 .844 
VAR00017 89.0250 61.871 .484 .842 
VAR00018 89.7000 62.523 .337 .846 
VAR00019 89.7250 68.256 -.174 .866 
VAR00020 89.2750 61.743 .410 .844 
VAR00021 89.3750 58.958 .610 .837 
VAR00022 88.9000 59.528 .524 .840 
VAR00023 88.9750 60.333 .621 .838 
VAR00024 88.9000 62.246 .380 .845 
VAR00025 89.1750 61.584 .347 .846 
VAR00026 88.7000 61.651 .538 .841 
VAR00027 88.6500 61.208 .646 .839 
VAR00028 88.8750 65.035 .167 .850 
VAR00029 88.8750 63.292 .319 .847 
VAR00030 89.5500 71.844 -.398 .876 
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Intraclass Correlation Coefficient 
 
Intraclass 
Correlation
a
 
95% Confidence Interval F Test with True Value 0 
 Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 
Single Measures .158
b
 .102 .250 6.649 39 1131 .000 
Average Measures .850
c
 .774 .909 6.649 39 1131 .000 
Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are 
fixed. 
 
a. Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition-the between-measure 
variance is excluded from the denominator variance. 
b. The estimator is the same, whether the interaction effect is present or 
not. 
   
c. This estimate is computed assuming the interaction effect is absent, because it is not estimable 
otherwise. 
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LAMPIRAN 11 
(Angket Penelitian) 
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KUISIONER 
III. Bagian I 
Identitas Siswa 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen  : 
Tgl. Lahir  : 
 
IV. Bagian II 
Pilihlah salah satu dari beberapa pilihan yang ada dalam kuisioner dengan memberikan 
tanda centang ( √ )  atau ( X ) pada kotak yang sesuai dengan jawaban anda. 
Isilah semua pertanyaan yang ada dan cek kembali jawaban anda. 
Pilihan jawaban terdiri dari: 
SS  = Sangat Sesuai 
S  = Sesuai 
TS  = Tidak Sesuai 
STS  = Sangat Tidak Sesuai 
 
Layanan Bimbingan Karir 
No Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya memiliki keterampilan yang bisa diandalkan     
2.  Saya mengetahui kekurangan yang saya miliki     
3.  Saya tidak tahu kelebihan apa yang saya miliki     
4.  Saya mengetahui sifat yang ada pada diri saya     
5.  Saya bingung setelah SMK mau kemana     
6.  Saya mengetahui arah pilih pekerjaan yang sesuai 
dengan kemampuan saya 
    
7.  Saya belum tahu jenis pekerjaan apa yang sesuai 
dengan jurusan saya 
    
8.  Saya paham dengan jenis – jenis pekerjaan yang ada     
9.  Saya paham tentang persyaratan memasuki dunia kerja     
10. Saya belum mengetahui tentang keterampilan apa yang 
harus dimiliki untuk memasuki dunia kerja 
    
11. Saya mudah untuk menyelesaikan semua hambatan – 
hambatan yang saya alami 
 
    
12. Saya bingung untuk menyelesaikan masalah yang saya 
alami 
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13. Dengan kemampuan yang saya miliki, saya dapat 
menyelesaikan hambatan-hambatan yang saya alami 
    
14. Saya mengetahui cara mengatasi hambatan-hambatan 
yang saya alami 
    
15. Saya tidak membutuhkan informasi tentang cara-cara 
mengatasi permasalahan 
    
 
 
Motivasi Bekerja 
No Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya memiliki intelegensi yang tinggi     
2.  Saya mudah bekerja dalam tim     
3.  Saya memiliki kepribadian yang baik     
4.  Saya kurang mengetahui diri saya ini seperti apa     
5.  Saya memiliki ketrampilan yang sesuai dengan jurusan 
saya 
    
6.  Saya yakin mendapatkan pekerjaan yang saya inginkan     
7.  Saya tidak memiliki bakat apapun untuk menunjang 
pekerjaan nantinya 
    
8.  Saya ingin membantu mencari nafkah untuk keluarga     
9.  Saya belum memiliki rencana apa-apa setelah lulus 
SMK 
    
10. Orangtua memberikan gambaran tentang jenis – jenis 
pekerjaan 
    
11. Saya kurang mendapatkan motivasi dan perhatian 
orangtua 
    
12. Saya sering berbagi cerita dengan teman tentang 
pekerjaan yang saya cita-citakan 
    
13. Saya mengikuti arahan teman untuk bekerja     
14. Saya bersaing dengan teman sekolah untuk mencapai 
kebahagian dimasa dating 
    
15. Banyak anggapan masyarakat, bahwa orang yang 
sudah bekerja adalah orang yang sukses 
    
16. Tetangga yang berhasil menjadi motivasi saya     
17. Dengan bekerja, akan meningkatkan derajat keluarga 
dimata masyarakat 
    
18. Ingin mendapatkan jabatan pekerjaan yang lebih tinggi 
dibandingkan tetangga-tetangga saya 
 
    
19. Sekolah memberikan fasilitas yang memadai guna 
mendukung keterampilan siswa 
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20. Program praktik industri memberikan peluang untuk 
mendapatkan pekerjaan 
    
21. Sekolah memberikan penyaluran pekerjaan kepada 
lulusan 
    
22. Saya ingin mencari pekerjaan yang gajinya besar     
 
 
 
 
##  TERIMA KASIH ## 
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LAMPIRAN 12 
(Data Angket Layanan Bimbingan Karir) 
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No 
Nilai Butir-butir Soal Layanan Bimbingan Karir 
JML 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 41 
2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 4 42 
3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 50 
4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 43 
5 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 42 
6 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 42 
7 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 45 
8 3 4 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 40 
9 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 38 
10 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 32 
11 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 1 4 2 2 4 39 
12 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 47 
13 2 3 1 3 2 2 1 2 4 1 1 1 2 1 4 30 
14 3 3 2 4 3 3 3 2 2 1 3 2 2 3 4 40 
15 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 42 
16 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 36 
17 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 41 
18 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 4 48 
19 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 45 
20 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 4 37 
21 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 1 2 2 2 2 44 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
23 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 2 2 3 3 4 41 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 46 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 41 
26 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 46 
27 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 38 
28 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 36 
29 4 4 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
30 3 4 3 4 2 4 3 2 3 3 2 1 2 2 4 42 
31 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 36 
32 3 4 2 4 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 44 
33 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 48 
34 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 35 
35 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 36 
36 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 1 3 3 4 51 
37 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 54 
38 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
39 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 39 
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40 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 3 3 50 
41 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
42 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
43 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 42 
44 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 46 
45 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 1 2 2 2 4 41 
46 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 1 4 4 3 4 50 
47 3 4 2 3 4 4 4 3 2 1 3 2 4 3 4 46 
48 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 45 
49 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 41 
50 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 46 
51 3 4 2 4 4 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 48 
52 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 50 
53 3 4 2 4 4 4 3 1 4 2 2 3 2 3 4 45 
54 3 4 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 43 
55 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
56 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 44 
57 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 48 
58 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 41 
59 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 37 
60 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 35 
61 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 47 
62 3 3 3 4 1 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 43 
63 2 4 3 4 2 3 1 1 3 1 1 1 1 1 4 32 
64 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 37 
65 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 38 
66 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 47 
67 4 3 2 4 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 4 42 
68 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 50 
69 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 38 
70 3 3 2 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 34 
71 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 3 3 3 35 
72 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 4 3 3 39 
73 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 44 
74 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 42 
75 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 39 
76 3 3 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 3 37 
77 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 4 3 3 4 48 
78 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 39 
79 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 42 
80 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 42 
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81 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 45 
82 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 33 
83 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 43 
84 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 43 
85 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 40 
86 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 2 3 3 4 48 
87 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 41 
88 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 46 
89 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 41 
90 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 39 
91 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 42 
92 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 45 
93 3 4 3 4 3 4 2 3 3 1 2 3 3 3 3 44 
94 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 49 
95 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
96 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 42 
97 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 51 
98 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 42 
99 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
100 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 46 
101 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 48 
102 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
103 3 2 2 1 2 1 3 1 3 3 1 1 1 1 3 28 
104 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
105 4 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 40 
106 3 4 2 3 2 3 1 2 2 1 2 1 2 2 4 34 
107 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
108 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 39 
109 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 52 
110 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 40 
111 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
112 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 43 
113 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 35 
114 3 4 2 4 2 2 3 2 3 3 1 2 3 3 3 40 
115 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 36 
116 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 34 
117 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 41 
118 3 3 3 3 1 2 1 2 3 3 2 2 2 3 4 37 
119 3 3 3 3 1 2 1 2 3 3 2 2 2 2 4 36 
120 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 41 
121 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 46 
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122 2 3 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 36 
123 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 42 
124 3 3 3 3 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 4 34 
125 3 4 3 4 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 4 42 
126 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 43 
127 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
128 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 45 
129 2 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 38 
130 2 3 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 36 
131 2 4 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 43 
132 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 34 
133 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 1 48 
134 3 4 3 4 1 1 2 1 2 2 2 2 2 3 4 36 
135 3 2 3 3 1 3 2 2 2 2 1 2 3 2 4 35 
136 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 42 
137 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 46 
138 2 4 4 4 3 1 3 3 3 2 1 3 2 2 4 41 
139 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 4 1 4 4 45 
140 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 40 
141 3 4 2 4 2 3 1 3 2 1 3 1 3 3 3 38 
142 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 44 
143 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
144 3 3 1 2 3 2 4 2 2 2 2 3 3 3 4 39 
145 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 41 
146 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 46 
147 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 4 46 
148 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 42 
149 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 45 
150 3 3 2 4 2 3 2 4 4 2 2 3 3 3 3 43 
151 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 44 
152 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 41 
153 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 34 
154 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 39 
155 3 3 2 3 1 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 36 
156 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 4 1 2 3 37 
157 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 40 
158 3 3 2 3 4 4 3 1 2 2 2 3 2 2 3 39 
159 3 4 2 3 2 3 3 2 3 4 2 1 2 3 4 41 
160 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 41 
161 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 42 
162 3 3 2 3 4 4 3 1 2 2 2 3 2 2 3 39 
 129 
 
163 3 4 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 43 
164 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
165 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 38 
166 3 4 3 4 1 4 1 4 3 1 4 4 4 4 3 47 
167 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 46 
168 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 48 
169 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 40 
170 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 2 2 4 43 
171 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 2 2 4 47 
172 3 3 1 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 40 
173 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 45 
174 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 1 3 2 2 4 42 
175 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 39 
176 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 1 3 2 47 
177 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 41 
178 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 41 
179 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 41 
180 3 4 2 4 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 4 44 
181 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 40 
182 4 4 2 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 43 
183 2 4 1 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 36 
184 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
185 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 42 
186 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 42 
187 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 46 
188 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 41 
189 3 4 2 3 1 3 2 2 2 3 2 3 3 2 4 39 
190 2 3 3 4 1 3 3 2 3 3 2 1 3 2 3 38 
191 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 39 
192 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 33 
193 3 3 2 4 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 39 
194 4 4 2 3 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 42 
195 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 50 
196 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 44 
197 3 4 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 46 
198 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
199 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 37 
200 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 48 
201 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 36 
202 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 43 
203 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 38 
 130 
 
204 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 47 
205 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 51 
206 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 45 
207 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 42 
208 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 43 
209 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 47 
210 2 4 2 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 40 
211 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 40 
212 3 4 2 4 2 2 3 2 4 2 3 3 4 4 3 45 
213 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 39 
214 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 46 
215 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 43 
216 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 40 
217 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 48 
218 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 51 
219 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 44 
220 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 40 
221 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 48 
222 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 46 
223 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 43 
224 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 40 
225 3 3 1 3 4 3 4 3 3 3 1 2 3 3 4 43 
226 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
227 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 44 
228 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 45 
229 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 40 
230 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 53 
231 2 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 41 
232 3 3 3 4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 39 
233 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 42 
234 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 44 
235 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 42 
236 3 3 3 3 1 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 41 
237 3 3 2 4 1 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 43 
238 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 40 
239 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 43 
240 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 56 
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(Data Angket Motivasi Bekerja) 
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No 
Nilai Butir-butir Soal Motivasi Bekerja(Y) 
JML 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 1213 14 15 16 17 18 19 20 21 22
1 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 68 
2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 69 
3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 2 3 2 2 3 2 4 4 2 2 64 
4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 73 
5 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 68 
6 2 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 65 
7 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 67 
8 3 4 4 3 3 4 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 68 
9 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 65 
10 2 3 3 2 3 4 3 4 4 3 1 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 70 
11 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 61 
12 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 1 2 3 1 4 2 3 2 2 63 
13 1 2 2 1 3 2 1 4 2 2 4 1 3 3 1 2 3 4 2 4 3 4 54 
14 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 4 2 4 3 3 63 
15 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 2 3 4 4 72 
16 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 59 
17 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 61 
18 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 1 1 3 4 3 4 64 
19 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 1 3 4 4 3 4 3 4 67 
20 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 65 
21 2 3 3 3 1 3 4 4 3 4 4 1 4 1 2 1 4 4 4 4 4 4 67 
22 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 1 3 3 4 4 4 3 3 4 74 
23 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 2 1 3 4 3 4 2 3 4 3 3 68 
24 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
25 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 67 
26 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 66 
27 2 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 66 
28 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 55 
29 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 70 
30 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 4 62 
31 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 58 
32 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 1 3 4 4 4 4 4 4 77 
33 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 76 
34 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 62 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 63 
36 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 67 
37 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 76 
 133 
 
38 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 69 
39 2 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 65 
40 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 73 
41 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 69 
42 3 3 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 67 
43 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 65 
44 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 67 
45 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 73 
46 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 77 
47 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 3 1 4 3 4 4 76 
48 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 1 3 4 2 3 2 3 4 4 2 67 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 64 
50 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 69 
51 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 79 
52 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 1 2 3 3 4 70 
53 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 1 4 4 3 4 4 4 4 4 64 
54 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 68 
55 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 70 
56 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 67 
57 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 70 
58 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 64 
59 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 2 2 2 4 64 
60 2 3 4 3 2 3 3 4 2 2 4 3 2 3 2 2 3 4 2 2 3 3 61 
61 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 2 2 4 3 3 4 3 70 
62 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 4 4 71 
63 1 3 1 1 2 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 4 4 1 4 3 4 62 
64 2 3 3 3 2 2 2 4 2 3 4 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 61 
65 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 4 63 
66 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 66 
67 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 1 3 3 4 4 4 3 3 65 
68 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 1 3 2 3 4 4 3 4 4 2 68 
69 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 4 61 
70 2 3 3 3 2 2 2 4 1 3 3 3 2 2 2 2 4 4 2 3 3 4 59 
71 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 4 3 4 69 
72 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 2 2 4 4 2 4 3 3 3 67 
73 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 3 2 62 
74 2 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 73 
75 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 67 
76 2 3 3 2 3 3 3 4 2 4 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 59 
77 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 73 
78 2 3 4 2 2 4 3 4 3 3 4 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 66 
 134 
 
79 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 69 
80 2 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 73 
81 2 3 4 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 71 
82 2 3 3 2 2 2 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 69 
83 2 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 71 
84 2 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 75 
85 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 63 
86 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 75 
87 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 70 
88 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 1 3 2 2 3 3 3 2 3 2 63 
89 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 57 
90 2 3 3 2 3 4 3 3 1 4 4 4 2 2 4 3 2 4 3 4 4 4 68 
91 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 4 2 3 1 1 3 3 3 3 62 
92 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 2 72 
93 2 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 67 
94 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 73 
95 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 64 
96 2 2 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 3 2 62 
97 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 1 4 4 4 2 3 4 4 73 
98 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 61 
99 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 4 67 
100 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 69 
101 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 71 
102 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 4 4 4 66 
103 2 2 3 2 2 3 2 4 4 1 1 3 1 3 2 1 2 3 2 2 3 4 52 
104 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 63 
105 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 69 
106 2 3 3 1 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 68 
107 3 2 3 1 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 4 4 2 63 
108 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 58 
109 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 81 
110 2 2 2 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 2 4 68 
111 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 4 73 
112 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 72 
113 2 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 69 
114 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 71 
115 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 68 
116 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 4 66 
117 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 59 
118 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 2 3 3 4 73 
119 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 3 3 71 
 135 
 
120 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 72 
121 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 74 
122 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 66 
123 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 62 
124 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 2 3 3 4 75 
125 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 76 
126 3 3 3 1 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 58 
127 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 71 
128 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 74 
129 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 2 2 4 4 3 3 3 4 69 
130 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 66 
131 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 62 
132 2 3 3 3 2 2 3 4 2 4 3 3 3 4 2 1 2 3 3 3 3 3 61 
133 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 70 
134 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 1 2 4 4 3 3 3 4 70 
135 3 4 3 4 2 2 4 4 2 2 4 2 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 67 
136 3 3 3 1 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 66 
137 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 71 
138 2 3 3 2 1 2 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 62 
139 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 4 2 3 3 4 73 
140 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 58 
141 3 4 4 2 4 4 3 4 2 3 2 4 2 2 4 3 4 4 3 4 4 4 73 
142 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 1 2 2 3 3 4 4 2 3 3 4 65 
143 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 4 4 4 71 
144 2 3 3 2 3 2 1 2 2 1 3 1 2 4 1 1 4 4 3 3 3 3 53 
145 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 62 
146 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 3 3 4 4 67 
147 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 1 3 3 2 3 4 4 68 
148 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 59 
149 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 63 
150 2 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 71 
151 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 64 
152 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 59 
153 2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 2 4 2 4 4 2 4 2 2 3 3 4 61 
154 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 59 
155 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 59 
156 2 2 2 2 2 3 2 3 4 2 2 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 64 
157 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 72 
158 2 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 2 3 3 4 72 
159 3 3 3 2 2 4 2 4 3 3 3 2 2 2 4 4 3 2 4 4 4 2 65 
160 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 72 
 136 
 
161 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 59 
162 2 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 2 3 3 4 72 
163 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 63 
164 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 68 
165 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
166 1 4 4 2 1 3 3 4 1 2 1 4 1 4 1 1 4 2 3 4 4 4 58 
167 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 1 4 2 3 2 4 4 4 4 4 73 
168 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 5 73 
169 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 62 
170 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 4 70 
171 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 1 4 4 2 3 2 3 68 
172 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 2 4 2 2 2 3 1 4 3 2 63 
173 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 72 
174 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 74 
175 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 2 2 3 4 2 3 3 3 63 
176 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 1 1 4 3 3 4 4 4 72 
177 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 1 2 2 4 3 2 4 4 4 3 66 
178 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 61 
179 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 73 
180 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 1 3 3 2 4 3 4 71 
181 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 69 
182 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 63 
183 2 3 3 2 4 2 3 4 2 2 3 3 2 3 4 4 4 4 2 4 2 4 66 
184 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 73 
185 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 1 2 4 3 2 3 3 4 66 
186 2 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 75 
187 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 1 1 2 4 3 3 4 3 3 64 
188 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 60 
189 4 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 67 
190 2 3 3 1 3 4 3 4 1 4 3 3 2 4 2 4 4 4 3 4 3 4 68 
191 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 4 2 4 2 1 3 4 4 2 64 
192 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 56 
193 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 4 4 2 3 2 4 63 
194 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 59 
195 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 65 
196 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 4 64 
197 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 65 
198 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 70 
199 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 72 
200 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 64 
201 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 76 
 137 
 
202 2 3 3 3 2 4 2 4 1 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 60 
203 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 74 
204 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 63 
205 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 59 
206 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 64 
207 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 77 
208 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 58 
209 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 64 
210 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 1 1 3 1 4 4 2 4 3 4 69 
211 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 64 
212 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 63 
213 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 1 4 2 3 3 2 3 3 2 2 68 
214 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 4 3 1 3 3 2 4 4 4 4 3 3 68 
215 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 3 4 3 4 3 2 72 
216 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 61 
217 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 64 
218 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 2 58 
219 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 2 4 4 3 4 3 4 75 
220 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 4 4 2 3 1 3 1 3 3 4 3 4 62 
221 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 4 69 
222 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 65 
223 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 4 2 3 3 2 3 58 
224 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 72 
225 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 62 
226 3 3 3 1 3 4 4 3 3 4 2 1 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 64 
227 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 60 
228 2 2 2 1 3 3 2 4 1 2 1 4 2 3 3 3 3 4 2 3 1 4 55 
229 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 56 
230 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 75 
231 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 4 3 4 67 
232 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 67 
233 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 66 
234 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 67 
235 1 3 2 3 3 2 2 4 2 3 3 4 1 4 2 4 4 3 3 4 4 3 64 
236 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 4 71 
237 2 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 67 
238 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 74 
239 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 73 
240 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 74 
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LAMPIRAN 14 
(Hasil Uji Normalitas) 
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Summary Statistics 
 
Variabel Layanan Bimbingan Karir 
Sample size 240 
Lowest value 28.000 
Highest value 56.000 
Arithmetic mean 42.2125 
95% CI for the mean 41.6249 to 42.8001 
Median 42.000 
95% CI for the median 41.0000 to 43.0000 
Variance 21.3563 
Standart deviation 4.6213 
Relative standard deviation 0.1095 (10.95%) 
Standard error of the mean 0.2983 
Coefficient of Skewness -0.05494 (P=0.7225) 
Coefficient of Kurtosis 0.2126 (P=0.4368) 
Chi-square test 
for Normal distribution 
Accept Normality (P=0.0689) 
(Chi-square=19.901 DF=12) 
 
 
 
Variabel Motivasi Bekerja Siswa 
Sample size 240 
Lowest value 52.000 
Highest value 79.000 
Arithmetic mean 67.0708 
95% CI for the mean 66.3910 to 67.7507 
Median 67.0000 
95% CI for the median 66.0000 to 68.0000 
Variance 28.5849 
Standart deviation 5.3465 
Relative standard deviation 0.07971 (7.97%) 
Standard error of the mean 0.3451 
Coefficient of Skewness -0.1345 (P=0.3861) 
Coefficient of Kurtosis -0.5502 (P=0.1101) 
Chi-square test 
for Normal distribution 
Accept Normality (P=0.0765) 
(Chi-square=23.372  DF=15) 
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LAMPIRAN 15 
(Hasil Uji Linieritas) 
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Report 
 
Y  Motivasi Bekerja Siswa 
 
X Layanan Bimbingan Karir Mean N Std. Deviation 
28 
29 
30 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
53 
54 
56 
Total 
52.00 
57.00 
54.00 
66.00 
56.00 
64.40 
65.60 
65.40 
64.13 
65.42 
64.95 
66.00 
64.83 
66.96 
67.89 
67.75 
70.82 
68.84 
67.58 
71.00 
70.25 
70.60 
70.80 
77.00 
74.00 
76.00 
68.00 
67.07 
1 
1 
1 
2 
1 
5 
5 
10 
8 
12 
19 
19 
24 
24 
18 
12 
17 
19 
12 
12 
4 
5 
5 
1 
1 
1 
1 
240 
- 
- 
- 
5.657 
- 
6.465 
3.362 
4.061 
4.486 
5.017 
4.755 
3.543 
4.887 
5.879 
5.718 
5.011 
4.391 
3.610 
4.833 
5.045 
4.193 
4.827 
3.633 
- 
- 
- 
- 
5,346 
 
 
ANOVA Table 
 
   Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
Y Motivasi 
Bekerja Siswa 
*X Layanan 
Bimbingan  
Karir 
Between 
Groups 
 
 
Within Groups 
Total 
(Combined) 
Linearity 
 
Deviation from Linearity 
1933.274 
1381.438 
 
551.836 
4898.522 
6831.796 
26 
1 
 
25 
213 
239 
74.357 
1381.438 
 
22.073 
22.998 
3.233 
60.068 
.960 
.000 
.000 
.523 
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Measures of Association 
 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Y  Motivasi Bekerja Siswa* 
X  Layanan Bimbingan Karir 
.450 .202 .532 .283 
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LAMPIRAN 16 
(Hasil Uji Korelasi) 
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Descriptive Statistics 
 
 Mean Std. Deviation N 
X  Layanan Bimbingan Karir 
Y  Motivasi Bekerja Siswa 
42.21 
67.07 
4.621 
5.346 
240 
240 
 
Correlations 
 
 X Layanan 
Bimbingan  
Karir 
 
Y Motivasi 
Bekerja Siswa 
X  Layanan Bimbingan 
Karir 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
1 
 
240 
.450** 
.000 
240 
Y  Motivasi Bekerja 
Siswa 
Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
.450** 
.000 
240 
1 
 
240 
  **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
